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ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine the effect of work morale on 
organizational performance with intervening variables on CV Dilla Offset 
Sukoharjo. 
The population in this research is all employees of CV Dilla Offset 
Sukoharjo which has 63 employees. Sampling technique by method. Data were 
analyzed using SPSS for windows release 20.0. 
Dependent variable (Y) of this research is employee performance. The 
independent variable (X) of Islamic work ethic and for intervening variable (Z) is 
organizational commitment. This research method is quantitative research 
method. For data analysis method by using path analysis (path analysis). The 
results showed: (1) work ethic of Islam with significant positive to employee 
performance. (2) the work ethic of Islam is significant to organizational 
commitment. (3) organizational commitment has a positive effect on employee 
performance. (4) Islamic work ethics on employee performance with 
organizational commitment as intervening variable. 
Keywords: Islamic work ethic, Organizational Commitment, Employee 
Performance. 
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ABSTRAK 
 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh etika kerja 
Islam terhadap kinerja karyawan dengan komitmen organisasi sebagai variabel 
intervening pada CV Dilla Offset Sukoharjo. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV Dilla Offset 
Sukoharjo yang berjumlah 63 karyawan. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode puposive sampling dan diperoleh sampel penelitian 64 
responden. Data dianalisis dengan menggunakan program SPSS for windows 
release 20.0. 
Variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah kinerja karyawan. 
Variabel independen (X) etika kerja Islam dan untuk variabel intervening (Z) 
adalah komitmen organisasi. Metode penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif. Untuk metode analisis data dengan menggunakan analisis jalur (path 
analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) etika kerja Islam berpengaruh 
secara signifikan positif terhadap kinerja karyawan. (2) etika kerja Islam 
berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen organisasi. (3) komitmen 
organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan. (4) etika 
kerja Islam berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan komitmen organisasi 
sebagai variabel intervening.  
Kata kunci : Etika kerja Islam, Komitmen Organisasi, Kinerja Karyawan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
1.1. Latar Belakang 
Salah satu cara mempertahankan organisasi bisnis dalam era bisnis yang 
maju seperti saat ini yaitu dengan meninjau karyawan dan para pegawai yang 
terdapat dalam organisasi tersebut. Sehingga perusahaan dapat menilai sendiri 
bagaimana kualitas para pekerjanya, dan segera menindak lanjuti jika ada 
karyawan yang sudah keluar dari tujuan utama perusahaan dibentuk. Karyawan 
yang baik adalah karyawan yang selalu tanggap dengan apa yang diminta oleh 
perusahaan, dan sigap terhadap adanya masalah dalam perusahaan (Dewi, 
Rhodiyah, dan Susanti, 2015).  
Menurut Novianti dan Gunawan (2010) organisasi memiliki wewenang 
dan tanggung jawab dalam mengembangkan perilaku organisasi yaitu prinsip-
prinsip dan sistem norma yang dapat dijadikan pegangan oleh seluruh anggotanya. 
Yang kemudian prinsip-prinsip itu menjadi akar serta menjadi dasar mengapa 
karyawan harus menjadi pegawai yang cepat tanggap dalam masalah perusahaan 
dan menjadi pegangan dalam tatacara berhubungan dengan atasan mauoun dengna 
sesama karyawan. 
Hubungan sosial di tempat kerja sangat didukung untuk memenuhi 
kebutuhan pribadi dan membangun keseimbangan kehidupan individu dan sosial 
(Yousef, 2001). Karena hubungan antar karyawan dalam organisasi sangat 
berpengaruh didalam perusahaan, sehingga perusahaan harus mengembangkan 
hubungan tersebut kearah posistif dan akan berpengaruh positif pula bagi 
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perusahaan. Hubungan baik dapat dimulai dengan saling merhormati antar 
karyawan. Etika kerja Islam memberikan pengaruh yang baik terhadap perilaku 
seseorang dalam pekerjaan karena dapat memberi stimulus untuk sikap kerja 
positif (Nurmatias, 2015). 
Manusia diperintahkan untuk berperilaku sesuai dengan etika moral, 
guideline (petunjuk) yang ada di dalam Al-Qur’an (Ahmad, 2001). Termasuk di 
dalam bisnis pun juga harus memperhatikan etika sesuai dengan Syari’at Islam. 
Walaupun perusahaan tersebut memiliki produk berkualitas dengan manajemen 
yang tepat, tapi apabila tidak memiliki dasar etika yang baik, hal ini tidak 
menjamin perusahaan tersebut mampu bertahan lama karena dapat menjadi 
masalah di kemudian hari. 
Dalam penelitiannya Ali & Al-Owaihan (2008) menyatakan bahwa sejak 
awal permulaan Islam, pada khususnya, Muslim telah menawarkan perspektif 
unik mengenai “bekerja” dan telah membentuk konsep spesifik mengenai etika 
kerja yaitu etika kerja Islam. Sehingga bagi Umat Islam sendiri sebenarnya kita 
memiliki pedoman etika sejak Islam mulai berdiri, etika dapat menjaga martabat 
serta menjaga kesejahteraan bersama.  
Etika dalam agama apapun dapat berpengaruh positif, jika kita muslim kita 
memiliki etika kerja Islam, yaitu etika yang didasarkan oleh Al-Quran serta 
Hadist, etika kerja Islam harus selalu diterapkan dalam keseharian dan juga pada 
saat bekerja. Etika kerja Islam memberikan pengaruh yang baik terhadap perilaku 
seseorang dalam pekerjaan karena dapat memberi stimulus untuk sikap kerja yang 
positif. Sikap kerja  yang positif memungkinkan hasil yang menguntungkan 
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seperti kerja keras, komitmen dan  dedikasi terhadap pekerjaan dan sikap kerja 
lainnya yang  tentu  saja  hal  ini  dapat  memberi keuntungan bagi individu itu 
sendiri dan organisasi (Yousef,  2001). 
Kemudian Ali dan Al-Owaihan (2008) menyatakan bahwa etika kerja 
Islam memiliki keterlibatan moral dan sosial. Ini sesuai dengan unsur-unsur dasar 
etika kerja Islam yang berpendapat untuk memberikan rasa layak dalam 
berorganisasi dan untuk memperkuat komitmen organisasi. Artinya pekerjaan 
bukan hanya mencari uang atau sekedar bertemu dengan orang lain dalam suatu 
ruangan, tetapi secara lebih luas mempererat suatu hubungan dengan karyawan 
lain serta menumbuhkan hubungan antar sosial. 
Dalam bekerja karyawan juga menilai apakah pekerjaan yang mereka 
jalani sudah cukup baik ataukah belum, sudah cukup membuat mereka 
berkecukupan atau belum, apakah lingkungan ditempat kerja tersebut dapat 
memberikan rasa aman dan nyaman atau tidak, penilaian tersebut ada pada tiap 
masing-masing karyawan, dan itu memiliki nilai yang berbeda terhadap 
lingkungan organisasi, berbeda dengan moralitas. Dengan demikian, etika 
merupakan penjabaran rasional yang terkandung dalam aturan praktis untuk 
menunjukkan sesuatu yang baik dan benar (Ridwan, 2013). 
Menurut pengetahuan perilaku keorganisasian, komitmen menjadi 
pengikat antara karyawan dengan perusahaan. Komitmen karyawan itu sendiri 
didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana seoarang  karyawaan memihak pada 
organisasi dan tujuan organisasi serta bersedia untuk menjaga keanggotaan dalam 
organisasi yang bersangkutan (Abrivianto, Swasto & Utami, 2014). Meningkatnya 
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popularitas konsep komitmen kerja didasarkan pada keyakinan bahwa komitmen 
kerja memiliki implikasi, bukan saja pada pegawai dan organisasi, namun juga 
kepada masyarakat secara keseluruhan. 
Karyawan dengan komitmen organisasional yang tinggi memiliki 
perbedaan sikap dibandingkan dengan karyawan yang memiliki komitmen 
organisasi yang rendah. Karyawan dengan komitmen organisasional yang tinggi 
akan, menghindari absensi yang kurang baik, dan juga meningkatkan 
produktifitasnya dalam bekerja. Komitmen organisasi diperlukan untuk  
menunjang proses berjalannya suatu organisasi (Listiniasih, dan Mujiati,. 2015). 
Sebaliknya apabila seorang karyawan memiliki komitmen organisasional 
yang rendah maka akan menunjukkan sikap yang acuh tak acuh terhadap 
perusahaan. Karyawan dengan komitmen organisasi yang rendah tidak akan 
memberikan yang terbaik kepada organisasi dan dengan mudahnya keluar 
organisasi (Riady, 2003). Dan dengan begitu karyawan yang memiliki komitmen 
organisasi yang rendah akan memperburuk suasana dilingkup perusahaan. 
Dalam hal ini karyawan memegang peranan penting   sebagai   salah   satu   
penggerak   perusahaan   untuk   menjalankan kegiatannya. Sehingga seorang 
karyawan tidak hanya dituntut untuk memiliki pengetahuan,  kemampuan  dan  
keterampilan  akan  tetapi  juga  harus  memiliki pengalaman, motivasi, disiplin 
diri, semangat kerja serta etika kerja yang baik. Sumber  daya  terpenting  pada  
suatu  organisasi  adalah  sumber  daya  manusia, orang-orang  yang  memberikan  
tenaga,  bakat,  kreativitas  dan  usaha  mereka kepada organisasi  (Handoko, 
2008). 
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Jika kinerja  karyawan baik maka kinerja perusahaan  juga  diharapkan  
akan  meningkat  sesuai  dengan  tujuan  yang  telah ditentukan  oleh  perusahaan. 
Perusahaan yang  profesional  akan  bekerja  keras membangun  kode  etik  untuk  
membantu  para  karyawannya  memahami  dan melaksanakan  tanggung  jawab  
etis  yang  mereka  miliki  (Marri,  et al.  2012). Ada berbagai macam cara 
perusahaan membangun etika dalam lingkup kerja kebanyakan dari perusahaan 
menerapkan etika kerja sejak awal perusahaan dibangun. 
 CV. Dilla Offset merupakan salah satu perusahaan percetakan di Kota 
Solo tepatnya berada didaerah Semanggi, tetapi saat ini CV. Dilla Offset sudah 
berpindah lokasi ke Sukoharjo. Percetakan Dilla ini adalah salah satu organisasi 
yang menerapkan asas-asas Islam pada kegiatan sehari-hari dengan tujuan 
menumbuhkan kesadaran dari para karyawan akan dekatnya Tuhan dengan 
mereka apabila mereka ingin mendekatkan diri dengan-Nya. 
 Tercatat seluruh staff dan karyawan dari CV. Dilla ini berjumlah terakhir 
64 karyawan, jumlah mesin cetak 8 buah, mesin pra-fresh 1 buah, mesin potong 
kertas 3 buah, dan beberapa perlengkapan komputer. Staff pada CV.Dilla Offset 
terdiri dari staff front office yang bertugas menghitung tagihan serta mencatat 
pekerjaan masuk, ada staff bagian design dan setting yaitu bertugas menyetting 
desain yang akan dinaikkan cetak, satpam, tukang potong kertas tukang cetak, 
pra-fresh, serta tukang serabutan. Berikut tatanan dan jumlah staff yang terdapat 
pada CV. Dilla Offset: 
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Tabel 1.1 
Data staff karyawan CV. Dilla Offset 
 
Bagian Jumlah staff 
Front Office 4 orang 
Design & Setting 4 orang 
Pra-fresh 2 orang 
Mesin potong  3 orang 
Operator cetak 20 orang 
Kemanan  3 orang 
Driver  4 orang 
Gudang  2 orang 
Finishing 22 orang 
Sumber: Data survey CV Dilla, 2017 
 Dalam tabel 1.1 menurut data terbaru yang ada di CV. Dilla Offset, disini 
menunjukkan total dari karyawan ada 64 orang. salah satu kegiatan keagamaan 
yang sangat terlihat dalam organisasi ini adalah rutin mengadakan pengajian 
setiap senin sore di kantor Mushola Dilla Offset. Yang berada di depan kantor 
CV. Dilla Offset ini. Dengan mengumpulkan seluruh karyawan yang dibedakan 
menjadi dua dua bagian laki-laki dan perempuan kemudian kegiatan ini 
dilaksanakan. 
 Kegiatan yang sangat sederhana namun  besar terhadap kedisiplinan 
seorang karyawan dan juga dapat menambah tingkat sosial antar karyawan, 
dengan saling bertemu tidak dalam suasana fokus bekerja, namun dengan acara 
pengajian kantor rutin ini. Karena bagi pemilik CV. Dilla Offset kepribadian yang 
baik dapat ditumbuhkan dengan cara dekat dengan karyawan, memberikan 
kegiatan yang positif kepada karyawan, dan menerapkan berbahasa santun kepada 
karyawan serta mendirikan kedisiplinan datang tepat waktu kepada karyawan, 
etika-etika seperti ini sangat dasar namun tidak semua perusahaan menerapkannya 
pada karyawan dan itu sangat rentan ketika ada pelanggan datang. 
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 Pada awal perusahaan ini mulai berdiri, sistem, mesin dan sumber daya 
manusiaorganisasi ini sama dengan standart perusahaan percetakan lainnya. 
Modal beberapa mesin dengan lokasi yang cukup strategis berada di pusat 
percetakan di kota Solo, kemudian organisasi ini dapat mengembangkan sayapnya 
sehingga dapat mendirikan sebuah pabrik yang berlokasi di Sukoharjo. Namun 
secara bertahap CV ini mampu membangun sebuah system dan membangun SDM 
nya berdasarkan pedoman Islam. Sehingga mampu mengembangkan karyawannya 
dengan SOP yang sesuai dengan etika kerja islam. 
 Dapat disimpulkan dengan adanya penumbuhan etika kerja Islam di dalam 
organisasi dapat mempengaruhi komitmen seorang karyawan untuk tetap terlibat 
di organisasi yang menurut mereka juga memberikan rasa aman pada saat bekerja, 
dengan adanya kebijakan-kebijakan yang santai namun tegas harus dilaksanakan 
karyawan. Nilai-nilai dan norma Islam yang dijadikan pedoman dalam bekerja 
serta diterapkan dalam keseharian mereka. 
 Masalah yang akan diangkat oleh penulis yaitu mengenai Etika kerja Islam 
tetap menjadi isu penting yang sedang banyak diperbincangkan selama beberapa 
tahun terakhir serta komitmen organisasi dari seorang karyawan. Sehingga 
penting bagi sebuah perusahaan untuk melihat adanya komitmen karyawan dan 
etika kerja para karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan yang diharapkan. 
Permasalahan yang terjadi di CV Dilla mengenai etika kerja Islam, 
Komitmen dan Kinerja karyawan adalah ditemukannya permasalahan seperti 
masalah pada karyawan, dimana kebanyakan karyawan keluar dari Perusahaan 
dengan tanpa memenuhi prosedur pengunduran diri yaitu sebagian besar 
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karyawan tidak mengajukan surat pengunduran diri dalam 2 minggu sebelumnya. 
Karyawan yang beretika sebaiknya lebih dapat adil sehingga tidak egois terhadap 
karir nya tetapi juga melihat kondisi perusahaan.  
Selain itu perusahaan dihadapkan pada kurangnya komitmen karyawan 
terhadap perusahaan seperti banyak nya karyawan yang masih kurang menghargai 
waktu seperti datang terlambat di perusahaan dan perijinan yang mendadak. 
Selanjutnya turn over karyawan. Seperti yang diketahui melalui survey di CV 
Dilla terdapat data Turn Over karyawan dalam kurun waktu 6 bulan terakhir: 
Tabel 1.2 
Data Turn Over Selama Bulan Juli – Desember 2017 
 
Bulan Juli Agustus Sep Okt Nov Des 
Jumlah 
Karyawan 
70 72 71 67 66 64 
Jumlah 
Orderan/eks
emplar 
12.870 14.253 14.050 13.400 13.960 13.570 
Sumber: Data survey CV Dilla, 2017 
 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa pada bulan Juli karyawan di CV Dilla 
sebanyak 70 orang, kemudian meningkat hingga 72 orang di bulan Agustus, tetapi 
pada bulan September menurun menjadi 71 karyawan. Kemudian dibulan Oktober 
mulai menurun dengan drastis menjadi 67 karyawan. Kemudian pada bulan 
berikutnya yaitu November sebanyak 66 karyawan dan turun lagi menjadi 64 
karyawan di bulan Desember. CV Dilla diketahui mendapatkan penurunan jumlah 
orderan. Selain itu juga permasalahan yang timbul akibat perpindahan perusahaan 
dari Solo ke Sukoharjo, sehingga keadaan ini mengakibatkan tingakt produktivitas 
mengalami fluktasi dan tidak sesuai dengan target hasil kerja oleh CV Dilla, 
berikut ini adalah target hasil kerja yang ingin dicapai oleh CV. Dilla. 
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Tabel 1.3 
Target Hasil Kerja CV. Dilla Offset 
 
Bulan  Target  
(eksemplar) 
Tercapai 
(eksemplar) 
Juli 14.000 12.870 
Agustus 14.100 14.253 
September 14.400 14.050 
Oktober 14.000 13.400 
November 14.100 13.960 
Desember 14.250 13.570 
Sumber: Data survey CV Dilla, 2017 
 
Tabel pada CV. Dilla Offset diatas dapat dilihat bahwa target cetak yang 
merupakan jantung dari perusahaan, pada bulan juli dan september jumlah 
produksi tidak sesuai dengan target yang ditentukan perusahaan naum pada bulan 
agustus jumlah porduksi yang dicapai melebihi target perusahan dan mengelami 
penurunan pencapaian kembali dari bulan oktober hingga desember. Hal ini 
disebabkan kurangnya sumber daya manusia, ini dapat juga menambah masalah di 
kemudian hari karena penumpukan pekerjaan yang tak terselesaikan dengan baik 
dan tepat waktu. Pencapaian target cetak merupakan tolok ukur dari kinerja 
karyawan, jika target yang dicapai menurun maka kinerja karyawan juga 
mengalami penurunan. Hal ini dimungkinkan adanya motivasi kerja, dan stres 
kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan CV. Dilla 
Karyawan yang mengerti etika kerja secara islam, seharusnya lebih dapat 
bertanggung jawab dan memiliki kedisiplinan terhadap pekerjaannya serta lebih 
berkomitmen  dalam bekerja. Jika tidak memiliki tanggung jawab seperti absensi 
yang tidak disiplin maka dapat berakibat buruk pada kinerja atau penurunan 
prduktifitas kinerja di CV. Dilla Offset. Hal ini juga berdampak pada profitabilitas 
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perusahaan salah satunya yang diakibatkan buruknya kinerja SDM. Hal ini sejalan 
dengan naik turunnya laba perusahaan selama 5 bulan terakhir: 
Tabel 1.4 
Data Profitabilitas CV Dilla bulan September – November 2017 
 
Bulan Juli Agustus September Oktober November Desember 
Laba 
Bersih 
(Jutaan) 
Rp514.800 Rp.570.120 Rp562.000 Rp.536.000 Rp.558.400 Rp.542.170 
Sumber: Data survey CV Dilla, 2017 
Berdasarkan data di atas terdapat penurunan dan kenaikan laba (kotor) 
perusahaan, bulan September CV Dilla memiliki laba dari bulan Juli ke bulan 
Agustus mengalami peningkatan Rp. 55.320, dan mengalami penurunan pada 
bulan September hingga Oktober, mengalami kenaikan kembali pada bulan 
November sebesar Rp. 22.400, penurunan laba dirasakan kembali pada bulan 
Desember. 
Beberapa penelitian membahas kinerja karyawan sebagai topik utama 
dipengaruhi komitmen organisasi sebagai variabel intervening (Nurmatias, 2015; 
Yousef, 2001; Hayati & Caniago, 2012; Tanasrisuebwong, 2014). Menarik 
kesimpulan pada beberapa penelitian menjadikan penulis mengambil judul 
“Pengaruh Penumbuhan Etika Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan dengan 
Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening”. 
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Tabel 1.5 
Penemuan Reaserch Gap Penelitian 
 
Isu: Pengaruh Etika Kerja Islam terhadap Komitmen Organisasi 
Research Gap: Terdapat pengaruh hasil penelitian antara etika kerja Islam 
terhadap komitmen organisasi 
Yousef (2001) Etika kerja Islam berpengaruh terhadap komitmen 
organisasi 
Arifudin (2003) Etika kerja Islam berpengaruh terhadap komitmen 
organisasi 
Abdi, Nor dan Radzi 
(2014) 
Etika kerja Islam tidak berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi 
Augustia (2010) Etika kerja Islam tidak berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi 
Isu: pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan 
Research Gap: terdapat pengaruh hasil penelitian pengaruh komitmen organisasi 
terhadap kinerja 
Tobing (2009) Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan 
Putrana dkk (2016) Komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan 
Isu: Pengaruh etika kerja Islam terhadap kinerja 
Terdapat pengaruh hasil penelitian pengaruh etika kerja Islam terhadap kinerja 
Nurmatias (2015) Etika kerja Islam berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan 
Hana, Gufron (2015) Etika kerja Islam berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan 
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1.2.  Identifikasi Masalah 
Dengan pemaparan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi 
masalah yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat permasalahan mengenai pengunduran karyawan yang tidak sesuai 
procedural perusahaan.  
2. Terdapat permasalahan kedisiplinan karyawan terhadap waktu, seperti datang 
terlambat, perijinan yang mendadak. 
3. Didapati ada Turn over karyawan dalam 6 bulan terakhir. 
4. Profitabilitas perusahaan yang fluktuatif dalam 6 bulan terakhir. 
5. Terdapat perbedaan hasil penelitian yang telah dipetakan, pada variabel etika 
kerja islam terhadap komitmen, komitmen terhadap kinerja dan etika kerja 
islam terhadap kinerja karyawan. 
 
1.3.  Batasan Masalah 
Pembahasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar penelitian terfokus 
pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya sehingga diharapkan 
penelitian yang di lakukan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai berikut : 
1. Penelitian dilakukan pada seluruh karyawan pada CV. Dilla Offset yang aktif 
melakukan kegiatan sehari-hari didalam kantor. 
2. Penelitian ini hanya meneliti etika kerja Islam,kinerja karyawan, serta 
komitmen organisasi sebagai variabel Intervening. 
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1.4.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis menyimpulkan rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Adakah pengaruh antara etika kerja Islam terhadap komitmen organisasi pada 
karyawan CV Dilla Offset? 
2. Adakah pengaruh antara komitmen organisasi terhadap kinerja pada karyawan 
CV Dilla Offset? 
3. Adakah pengaruh antara etika kerja Islam terhadap kinerja pada karyawan CV 
Dilla Offset? 
4. Adakah pengaruh etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan dengan 
komitmen organisasi sebagai variabel intervening pada karyawan CV Dilla 
Offset? 
 
1.5.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis adakah pengaruh etika kerja Islam 
terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasi karyawan sebagai 
variabel intervening  pada CV. Dilla Offset. 
 
1.6.  Manfaat Penelitian  
Adapun dari hasi penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan - 
kegunaan sebagai berikut:  
1. Bagi penulis  
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Memberikan paparan nyata dalam dunia kerja, dan dapat menjadi ilmu 
yang berguna nantinya, tentang bagaimana seorang atasan yang dapat 
menumbuhkan serta menerapkan etika kerja yang baik yang bersumber dari 
ettika kerja yang baik. 
2. Bagi Penulis lain  
Di harapkan penelitian ini Dapat dijadikan referensi dalam penelitian-
penelitian lainnya, yang sangat bermanfaat bagi pembacanya. 
3. Bagi perusahaan  
Di harapkan penelitian ini dapat memberikan informasi bagaimana kinerja 
karyawan yang ada didalam perusahaan berjalan, dan bagaimana poin-poin 
etika yang dibuat berjalan dengan baik. 
 
1.7.  Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
1.8.  Sistematika Penulisan skripsi 
BAB I:   PENDAHULUAN  
Bab ini merupakan penjelasan awal permasalahan yang akan 
dibahas, meliputi latar belakang maslah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 
BAB II:   LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang teori-teori yang akan dipakai meliputi 
pengertian tentang kualitas produk, kepuasan konsumen, loyalitas 
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konsumen, kajian penelitian terdahulu,kerangka pemikiran, dan 
hipotesis. 
BAB III:  METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang metode penelitian, variabel penelitian, 
definisi operasional variabel, populasi dan sampel data, dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV:  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum dari objek penelitian, 
pengujian, dan hasil analisis data dan pembahasan hasil analisis 
data. 
BAB V:  PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 
saran-saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Etika Kerja Islam 
Etika meliputi persoalan moral, pilihan dan berhubungan dengan perilaku 
yang benar dan salah. Sekarang ini disadari bahwa yang menentukan perilaku etis 
bukanlah hanya dari individu dan kelompok, tetapi juga sejumlah faktor lain yang 
berhubungan dari lingkungan, budaya, organisasi dan eksternal perusahaan 
(Luthans, 2006). Sehingga menarik kesimpulan ada banyak faktor pemicu 
terbentuknya etika kerja dalam perusahaan, terkadang harus menyesuaikan pangsa 
pasar yang berlaku. 
Etika mempunyai beberapa arti: Pertama, sebagai analisi konsep-konsep 
mengenai apa yang harus, mesti, tugas, atran-aturan moral, sistem benar-salah, 
wajib, tanggung jawab , dan lain-lain disingkat menjadi pegangan atau pedoman 
hidup, kedua, pencarian watak moralitas atau tindakan-tindakan moral, yang 
ketiga adalah pencarian kehidupan yang baik secara moral (Ismanto, 2009). 
Menurut kamus umum bahasa Indonesia, etika didefinisikan sebagai suatu usaha 
yang sistematis dengan rasio untuk menafsirkan pengalaman moral individual dan 
sosial sehingga dapat menetapkan aturan untuk mengendalikan perilaku manusia 
serta nilai-nilai yang berbobot untuk dapat dijadikan sasaran dalam hidup. 
Menurut Aji (2010) etika didasarkan pada sifat keadilan, etika syari’ah  bagi 
umat Islam berfungsi sebagai sumber serangkaian kriteria-kriteria untuk 
membedakan mana yang benar (haq) dan mana yang buruk (batil). Sikap 
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keseharian dapat dinilai bagaimana orang atau karyawan tersebut memiliki etika 
yang baik atau tidak, etika sendiri harus dikembangkan dan di bentuk sejak dini 
saat kita masih kecil, misal jangan berkata kasar atau jangan membentak orang tua 
dan lain sebagainya. 
Dalam penelitian Anik dan Arifudin (2003) mengemukakan bahwa etika 
terekspresikan dalam bentuk syariah terdiri dari Alquran, Sunnah Hadits, Ijma, 
dan Qiyas. Etika syari’ah mempunyai sifat humanistik dan rasionalsitik. Sifat 
rasionalistik bahwa semua pesan-pesan yang diajarkan Alquran sejalan dengan 
prestasi manusia yang tertuang dalam karya-karya para filosof.   
Menurut Tasmara (2002) Kerja merupakan suatu upaya yang sungguh-
sungguh, dengan mengerahkan seluruh aset,  pikir, dan zikirnya untuk  
mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai hambaAllah yang 
harus menundukan dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari 
masyarakat terbaik (khairu umah) atau dengan kata lain dapat juga kita katakana 
bahwa hanya dengan bekerja manusia itu memanusiakan dirinya. Karena sejatinya 
manusia diperuntukan menaklukkan dunia bukan diperbudak oleh  dunia. Secara 
tidak sadar manusia rela menjadi sebuah alat yang diperbudak oleh dunia, itu 
menyimpang dari pada tujuan utama manusia diciptakan. 
Etika kerja menjadi perekat perilaku dalam kebersamaan suatu organsiasi 
atau perusahaan. Etika kerja sangat penting bagi suatu organsiasi atau perusahaan 
sehingga nilai-nilai etis dicantumkan dalam misi organsiasi atau perusahaan 
Archandar (2010). Ibarat pengertian disini kita adalah sebagai seorang karyawan, 
berbeda dengan jika kita menjadi seorang pengusaha, ada baiknya kita sebagai 
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manusia berlomba-lomba menciptakan lapangan pekerjaan yang baik dan layak 
sehingga dapat menumbuhkan bahwa ini adalah aset mereka juga yg juga harus 
mereka jaga. 
Etika kerja dapat diartikan sebagai konsep tentang kerja atau paradigma 
kerja yang diyakini oleh seseorang atau sekelompok orang sebagai baik dan benar 
yang diwujudnyatakan melalui perilaku kerja mereka secara khas. (Sinamo 200: 2, 
2002). Karena tiap orang memiliki cara tersendiri dalam mengekspresikan 
sikapnya tetapi dengan tujuan yang sama yaitu menunjukkan bahwa pilihannya 
berada dalam aturan yang berlaku. 
Menurut Ali & Owaihan (2008) etika kerja Islam adalah orientasi yang 
membentuk dan mempengaruhi keterlibatan dan partisipasi penganutnya di tempat 
kerja. Kembali pada awal manusia berfikir mengapa mereka harus bekerja yaitu 
untuk meningkatkan keadaan ekonomi, namun menurut pendapat Ali & Owaihan 
diatas kerja juga berarti melibatkan diri kedalam kepentingan organisasi bersama, 
sehingga yang didapatkan oleh karyawan tidak hany sebuat nilai dalam uang 
tetapi juga rasa memiliki terhadap perusahaan.  
Menurut Al-Aidaros dkk. (2013) Etika kerja Islam bersifat komprehensif, 
realistis dan moderat. Maka dari itu Islam sangat kompleks dalam bertindak, 
sesuai keadaan yang ada tetapi tidak juga keluar dari dalam syariat, komprehensif 
disini dimaksudkan dengan adanya kemajuan globalisasi maka Islam juga dapat 
memberlakukan aturan-aturan yang tegas namun tidak terbelakang. Karena pada 
dasarnya Islam adalah agama terakhir penyempurna daripada agama-agama 
sebelumnya. 
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Etika kerja Islam memberikan pengaruhyang baik terhadap perilaku 
seseorang dalamuntuk sikap kerja yang positif. Sikap kerja yang positif 
memungkinkan hasil yang menguntungkan seperti kerja keras, komitmen dan 
dedikasi terhadap pekerjaan dan sikap kerja lainnya yang tentu saja hal ini dapat 
memberi keuntungan bagi individu itu sendiri dan organisasi (Yousef, 2001). 
Pendedikasian diri yang tinggi terhadap pekerjaan akan membawa individu untuk 
bekerja keras meraih hasil yang maksimal (Nurmatias, 2015). 
Konsep etika kerja Islam  
Dalam penelitiannya Al-Khayyath (2000; 96) menjelaskan bahwa hal-hal 
penting tentang Etika Kerja Islam yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut:  
a. Adanya keterikatan individu terhadap diri dan kerja yang menjadi 
tanggungjawabnya.  
b. Berusaha dengan cara halal dalam seluruh jenis pekerjaan  
c. Dilarang memaksakan seseorang, alat produksi ataupun binatang dalam 
bekerja.  
d. Islam tidak mengenal pekerjaan yang mendurhakai Allah.   
e. Sifat pekerja adalah kuat dan dapat dipercaya.  
f. Profesionalisme 
Dalam penelitiannya Ali& Owaihan (2008) menjelaskan ada 11 isu yang 
menjadi topik utama pada etika kerja Islam, berikut isu-isu tersebut trsebut: 
a. Pursuing legitimate bussiness, disini Nabi Muhammad memerintahkan bahwa 
pekerjaan yang berguna adalah yang memberikan manfaat pada masyarakat 
dan yang lainnya. Kemudian mereka yang bekerja dengan keras akan dibalas 
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berupa pahala. Beliau bersabda bahwa, “sebaik-baik manusia adalah yang 
paling memberikan manfaatnya kerpada orang lain”. 
b. Wealth must be earned. Dalam Islam, diakui bahwa masing-masing orang 
memiliki kapasitas yang berbeda. Yaitu kapasitas dan keberadaan peluang 
yang memungkinkan mereka untuk mendapatkan kesejahteraan. 
Melaksanakan kegiatan ekonomi, harus berdasarkan moralitas dan pondasi 
yang sah. Seperti yang dinyatakan dalam al- Qur’an (QS 4: 29-30), “Wahai 
orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku 
atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
fitimu. Sungguh Allah Maha Penyayang kepadamu. Dan barang siapa berbuat 
demikian dengan cara melanggar hukum dan zalim, akan kami masukkan dia 
ke dalam neraka. Yang demikian itu mudah bagi Allah.” 
c. Quality of work. Bangsa Arab pada masa sebelum Islam kurang disiplin dan 
komitmen yang mereka miliki hanya terbatas pada kelompok utama. Nabi 
Muhammad mengetahui fakta ini, sebagai negaeawan dan pembaharu, 
sehingga beliau mencoba untuk mengubah komunitas arab menjadi 
masyarakat fungsional. Penekanan yang dilakukan terhadap kedisiplinan dan 
niat komitmen tidak hanya untuk menyoroti esensi dari bekerja, akan tetapi 
juga untuk menggambarkan hubungan diantara kepercayaan dengan pekerjaan 
dan akhirnya dapat mengarahkan umat muslim menjadi entitas aktif secara 
ekonomi dan politik. Nabi Muhammad SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah 
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mencintai seorang hamba yang apabila ia bekerja, ia menyempurnakan 
pekerjaannya (melakukannya dengan benar)”. 
d. Wages. Rasulullah SAW menyuruh umat Islam untuk memberikan gaji kepada 
karyawan secara adil, pantas dan tepat waktu. Sabda beliau, “berikanlah upah 
pekerja sebelum keringatnya kering (tepat waktu), dan berikan ketentuan 
gajinya, terhadap apa yang dia kerjakan” maka dari itu pembayaran gaji 
haruslah tepat waktu, adil dan mencukupi. 
e. Reliance of self . salah satu fungsi penting dalam bekerja adalah 
kepercarayaan diri dan mengandalkan diri sendiri. Sabda Nabi Muhammad 
SAW, “Tiada makanan yang lebih baik daripada hasil usaha tangan sendiri.” 
f. Monopoly. Monopoli dalam Islam dianggap sebagai kesalahan besar yang 
dapat menghasilkan kerugian, laba yang tidak sah, dan menimbulkan 
ketidaksetaraan. Sehingganabi Muhammad SAW melarangnya dnegan hadist 
yaitu, “Barang siapa menimbun mala dia telah berbuat dosa.” 
g. Bribery. Seperti monopoli dan kecurangan, penyuapan sangat dikutuk dalam 
Islam. Nabi Muhammad bersabda, ''Tuhan mengutuk orang yang memberi dan 
yang menerimapenyuapan''. 
h. Deeds and intentions. Ini merupakan pilar penting dalam IWE. Merekajelas 
membedakan IWE dari etos kerja agama lain. Salah satupemikiran mendasar 
dalam Islam yang melihat pada hasil kerja yang memberikan manfaat 
bersama. Jika ada aktifitas yang membahayakan walaupun hal tersebut 
memberikan efek positif di kemudian hari, hal tersebut tetap melanggar 
aturan. Nabi Muhammad SAW bersabda, “Allah SWT tidak melihatpada 
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masalah (bentuk) dan kekayaan tetapi Allah memperhatikan pada 
tindakanmu”.   
i. Transparency. Bisnis dan pekerjaan pada umumnya harus bergantung pada 
etika dan moral perusahaan. Prasyarat untuk menyebarkan dan mewujudkan 
tujuan ini adalah transparansi. Di bahwa Nabi Muhammad pernah memeriksa 
tempat sampah buah kurma dan menemukan bahwa orang-orang yang tidak 
baik bersembunyi mencari kurma baru Nabi memerintahkan pedagang untuk 
membedakan kualitas kurma, kemudian berkata, ''Siapa yang menipu kita 
bukan salah satu dari kita'' dan jika pembelidan penjual menyembunyikan dan 
berbohong, berkah dari transaksi merekadilenyapkan ''. Pepatahnya: 'Mereka 
yang menyatakan hal-hal dengan terus terang, tidak akan mengarah pada 
masing-masingkehancuran lainnya '' mendasari signifikannya transparansi 
dalam bisnis apapuntransaksi, dan kebutuhan untuk meningkatkan 
kepercayaan dan mengurangi masalah dipasar. 
j. Greed. Dalam Islam, keserakahan dianggap sebagai ancaman terhadap 
keadilan sosial dan ekonomi. ItuNabi Muhammad dalam perjuangannya 
melawan elit Mekkah secara konsisten dantanpa kenal lelah mengkritik 
keserakahan mereka. Dia bersabda, ''Waspadalah terhadap keserakahan; ini 
adalah kemiskinan hidup dan dua kualitas tidak ditemukan dalam orang 
percaya: keserakahan danamoralitas ''. 
k. Generosity. Kemurahan hati adalah kebajikan dalam Islam. Nabi Muhammad 
SAW bersabda ''Tidak ada yang lebih buruk dari pada kehebohan''. Dia 
menyatakan, ''orang yang dermawan adalah orang yang paling dekat dengan 
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Tuhan, surga, dan dia jauh dari neraka'' dan ''Dia yang  Maha menghapus 
sebuah kesusahan, Tuhan memberkahi dunia dan akhirat ''. 
 
2.1.2. Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasional adalah keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota 
organisasi, keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginan organisasi, keyakinan 
tertentu dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi (Luthans 2006:224). 
Komitmen organisasi merupakan ukuran tentang keinginan pekerja untuk tetap 
dalam perusahaan di masa depan. Komitmen berhubungan dengan kuat dan terikat 
dengan organisasi dan tingkat emosional. 
Sering mencerminkan keyakinan pekerja dalam misi dan tujuan perusahaan, 
keinginan mengembangkan usaha dalam penyelesaian, dan intens melanjutkan 
bekerja di sana. Komitmen biasanya lebih kuat diantara pekerja berjangka 
panjang, mereka yang mempunyai pengalaman keberhasilan personal dalam 
organisasi dan mereka bekerja dengan kelompok kerja yang mempunyai 
komitmen (Wibowo, 2016).   
Menurut Luthans (2006) menyatakan bahwa komitmen organisasional sering 
didefinisikan sebagai : (1) keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota organisasi 
tertentu; (2) keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginanorganisasi;dan (3) 
keyakinan tertentu, dan penerimaannilai dan tujuan organisasi. Komitmen 
organisasional merupakan sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan pada 
organisasi dan proses berkelanjutan di mana anggota organisasi mengekspresikan 
perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang 
berkelanjutan. Dilanjutkan oleh Abrivianto, dkk (2014) komitmen dan organisasi 
40 
 
 
 
menunjukkan identifikasi yang kuat dari seorang individu terhadap organisasi dan 
ia merasa dirinya adalah bagian dari organisasi. Bahwa semakin tinggi komitmen 
kerja, semakin besar loyalitas produktifitas, dan tanggung jawab lebih tinggi 
terhadap suatu hal yang berkaitan dengan organisasi.  
 
1. Faktor-faktor yang membentuk Komitmen Organisasi  
Setiap orang yang berorganisasi memiliki dasar dan tingkah laku yang berbeda 
berdasarkan komitmen yang dimilikinya. Pegawai yang memiliki komitmen 
organisasi dengan dasar affective memiliki tingkah laku yang berbeda dengan 
pegawai yang berdasarkan continue, sementara itu komponen normative yang 
berkembang sebagai hasil dari pengalaman sosialisasi, tergantung dari sejauh apa 
perasaan kewajiban yang dimiliki pegawai (Hidayat, 2010).  
Pegawai yang ingin menjadi anggota akan memiliki keinginan untuk 
menggunakan usaha yang sesuai dengan tujuan organisasi. Sebaliknya, mereka 
yang terpaksa menjadi anggota akan menghidari kerugian finansial dan kerugian 
lain, sehingga mungkin hanya melakukan usaha yang tidak maksimal. Lalu 
komponen normative menimbulkan perasaan kewajiban pada pegawai untuk 
memberi balasan atas apa yang telah diterimanya (Hidayat, 2010).  
Komitmen dalam berorganisasi dapat terbentuk adanya beberapa faktor, baik 
dari individu yaitu (Parinding, 2017) : 
1. Proses terbentuknya komitmen afektif. 
a. Karakter organisasi  
b. Karakter individu  
c. Pengalaman kerja  
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2. Proses terbentuknya komitmen berkelanjutan.  
Menurut Umam (2012: 261) “beberapa tindakan atau kejadian ini dapat 
dibagi kedalam dua variabel, yaitu investasi dan alternatif. Selain itu, proses 
pertimbangan juga dapat mempengaruhi individu.”  
3. Proses terbentuknya komitmen normatif. 
a. Tekanan Kerja yang mempengaruhi komitmen normatif terhadap organisasi 
dapat berkembang dari sejumlah tekanan yang dirasakan karyawan selama 
proses sosialisasi dan selama sosialisasi saat karyawan baru masuk ke dalam 
organisasi.  
b. Penghargaan (Award) yang mempengaruhi komitmen normatif juga 
berkembang karena organisasi memberikan sesuatu yang sangat berharga bagi 
karyawan yang tidak dapat dibalas kembali.  
c. Kontrak psikologis yang mempengaruhi komitmen normatif ini, bahwa 
diantara anggota dan organisasinya yaitu kepercayaan dari masing-masing 
pihak bahwa masing-masing akan timbal balik memberi. 
Hal yang umum dari ketiga pendekatan tersebut adalah pandangan bahwa 
komitmen merupakan kondisi psikologis yang mencirikan hubungan antara 
karyawan dengan organisasi dan memiliki implikasi bagi keputusan individu 
untuk tetap berada atau meninggalkan organisasi (Tobing, 2009). tetapi sifat dari 
kondisi psikologis untuk tiap bentuk komitmen sangat berbeda. 
Pimpinan perusahaan baik dalam organisasi yang berorientasi pada profit 
maupun non-profit harus memperhatikan dan bertanggung jawab secara moral 
terhadap kepuasan kerja karyawannya karena kepuasan kerja karyawan yang 
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tinggi akan mempunyai dampak terhadap peningkatan kinerja dan produktivitas 
karyawan dalam mencapai tujuan organisasi (Tobing, 2009). Sehingga ada sifat 
timbal balik antar karyawan dan perusahaan demi meningkatkan kesejahteraan 
bersama. 
Dalam penelitiannya Sapitri (2016) menjelaskan beberapa hal yang menjadi 
akibat komitmen organisasi: 
a. Turn Over. Karyawan yang memiliki kometmen yang rendah akan sangat 
mudah memiliki niat untuk keluar dari organisasi. 
b. Tingkat Absensi. Karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi akan 
menunjukkan sikap negatif terhadap ketidakhadiran.  
2.1.3. Kinerja Karyawan 
Pada dasarnya, penilaian kerja merupakan faktor kunci dalam 
mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien karena adanya 
kebijakan atau program yang lebih baik atas sumber daya manusia yang ada 
dalam organisasi, (Umam, 2010: 190). Penilaian kinerja individu sangat 
bermanfaat bagi dinamika pertumbuhan organisasi secara keseluruhan, melalui 
penilaian tersebut, kondisi kinerja karyawan dapat diketahui. 
Kemudian Robbins (2003:98) mengatakan kinerja adalah sebagai fungsi 
interaksi antara kemampuan atau Ability (A), motivasi atau motivation (M), dan 
peluang atau Opportunity (O) yaitu kinerja= f (A x M x O) yang artinya kinerja 
merupakan fungsi dari kemampuan, motivasi dan peluang. 
Lebih lanjut Simamora (2006:96) menyampaikan bahwa kinerja mengacu 
kepada kadar pencapaian tugas-tugas yang membentuk sebuah pekerjaan 
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karyawan dan merefleksikan seberapa baik karyawan memenuhi persyaratan 
sebuah pekerjaan, namun sering disalahtafsirkan sebagai upaya  yang 
mencerminkan energi yang dikeluarkan, kinerja diukur dari segi hasil. 
Dari beberapa definisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kinerja 
merupakan suatu hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melakukan tugas 
atau pekerjaannya berdasarkan kemampuan kerja baik secara kualitas maupun 
kuantitas sesuai dengan tanggung jwab yang diberikan kepadanya. 
1. Indikator Kinerja Karyawan 
Dalam penelitiannya Wirawan (2009:105) menjelaskan bahwa secara umum 
aspek-aspek kinerja dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis yang dalamnya 
terkandung indikator-indikator dari kinerja, yaitu adalah sebagai berikut: 
g. Hasil kerja 
Hasil kerja adalah hal yang dihasilkan dari apa yang telah dikerjakan 
(keluaran hasil atau keluaran jasa), dapat berupa barang dan jasa yang 
dihitung dan diukur kuantitas dan kualitasnya. Kualitas kerja yang merupakan 
kemapuan karyawan menunjukkan kualitas hasil kerja yang ditinjau dari segi 
ketelitian dan kerapian.Kuantitas kerja yang merupakan kemampuan 
karyawan dalam menyelesaikan sejumlah hasil tugas pada setiap harinya. 
h. Perilaku kerja 
Dalam kesehariannya di tempat kerja, seorang karyawan akan menghasilkan 
dua bentuk perilaku kerja, yaitu:   
1) Perilaku pribadi adalah perilaku yang tidak ada hubungannya dengan 
pekerjaan, contohnya cara berjalan, cara makan siang, dll. 
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2) Perilaku kerja adalah perilaku karyawan yang berhubungan dengan 
pekerjaannya, contohnya disiplin kerja, perilaku yang disyaratkan 
dalam prosedur kerja dan kerja sama, komitmen terhadap tugas, ramah 
pada pelanggan, dll. Perilaku kerja juga bisa meliputi inisiatif yang 
dihasilkan untuk memecahkan permasalahan kerja, seperti ide atau 
tindakan yang dihasilkan, serta mampu untuk membuat alternatif solusi 
demi memperlancar pekerjaan, agar dapat menghasilkan kinerja tinggi. 
Disiplin kerja merupakan suatu sikap dan perilaku yang berniat untuk 
menaati segala peraturan organisasi yang didasari atas kesadaran diri 
untuk menyesuaikan diri dengan peraturan organisasi atau perusahann. 
Kerja sama (team work) adalah keinginan untuk bekerja sama dengan 
orang lain secara kooperatif dan menjadi bagian dari kelompok.  
i. Sifat pribadi 
Sifat pribadi adalah sifat yang dimiliki oleh setiap karyawan.Sifat pribadi 
karyawan yang diperlukan dalam melaksanakan pekerjaannya.Sebagai 
seorang manusia biasa, seorang karyawan memiliki banyak sekali sifat 
bawaan, artinya sifat yang memang sudah dibawa sejak lahir atau watak. Sifat 
bawaan yang diperoleh sejak lahir ini akan diperkuat oleh pengalaman-
pengalaman yang diperoleh pada saat manusia beranjak dewasa. Untuk dapat 
menunjang pekerjaan agar dapat terlaksana dengan baik maka seorang 
karyawan memerlukan sifat pribadi tertentu seperti kemampuan beradaptasi 
yang merupakan kemampuan seseorang dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungan kerjanya, kesabarn yang merupakan menunggu, bertahan, atau 
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menghindari respon buruk dalam bekerja untuk beberapa saat sampai dapat 
merasa tenang dan pikiran dapat berfungsi kembali dengan baik, dan 
kejujuran dalam bekerja merupakan menceritakan informasi, fenomena yang 
ada dan sesuai dengan realitas tanpa ada perubahan dalam menyelesaikan 
pekerjaan. 
1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 
Sistem penilaian kinerja seringkali menjadi penghubung antara 
penghargaan yang diinginkan karyawan dan produktivitas mereka (Mathis dan 
Jackson, 2006; 283). Hubungan tersebut dapat diperkirakan sebagai berikut: 
 
 
   
Sumber : Mathis & Jackson, 2006.  
Kompensasi yang berbasis kinerja menegaskan ide bahwa kenaikan gaji 
seharusnya diberikan untuk pencapaian kinerja daripada untuk senioritas.Dalam 
sistem ini, manajer secara historis telah menjadi pengevaluasi dari kinerja 
bawahan dan juga yang membuat rekomendasi kompensasi untuk karyawan. 
Penilaian kinerja dapat menjadi sumber utama informasi dan umpan balik untuk 
karyawan,yang sering kali merupakan kunci perkembangan mereka di masa depan 
(Mathis dan Jackson, 2006: 383-384). 
Pada dasarnya motivasi dapat memacu karyawan untuk bekerja keras 
sehingga dapat mencapai tujuan mereka. Hal ini akan meningkatkan produktivitas 
Produktivitas Peneliaian 
Kerja 
Penghargaan 
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kerja karyawan sehingga berpengaruh pada pencapaian tujuan perusahaan. 
Menurut Veithzal (2009: 838) ada tiga faktor sumber motivasi, yakni: 
a. Kemungkinan untuk berkembang. 
b. Jenis Pekerjaan. 
c. Apakah mereka dapat merasa bangga menjadi bagian dari perusahaan di 
tempat mereka bekerja. 
Dalam bukunya Mathis dan Jackson (2009:113) juga menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan meliputi: 
a. Kinerja Karyawan Individual 
1) Faktor Kinerja Individual 
Tiga faktor utama yang mempengaruhi bagaimana individu yang ada bekerja 
meliputi: kemampuan individual untuk melakukan pekerjaan tersebut, tingkat 
usaha yang dicurahkan, dan dukungan organisasi.  
2) Motivasi Individual 
Motivasi adalah keinginan dalam diri seorang yang menyebabkan orang 
tersebut bertindak (Mathis dan Jakcson, 2009:114).konsep ekuitas dan harapan 
menunjukkan bahwa motivasi bersifat kompleks dan pribadi, tetapi strategi 
dan taktik. Manajerial harus komprehensif agar dapat menyampaikan ekuitas 
dan harapan individu. Sebagai contoh, manajer harus menentukan apaka 
perilaku individual yang kurang memadai disebabkan oleh hubungan usaha-
kinerja (kemampuan), hubungan kinerja rendah-penghargaan (kebijakan 
penghargaan yang tidak konsisten), atau nilai rendah (keinginan yang rendah 
akan penghargaan). 
47 
 
 
 
b. Hubungan Indivudal/Organisasi 
Karena kondisi ekonomi jangka panjang sebagian besar organisasi 
mendasarkan pada usaha para karyawan yang memiliki kapabilitas yang sesuai 
dan motivasi untuk melakukan pekerjaannya dengan baik, organisasi yang telah 
berulangkali berhasil menunjukkan bahwa hubungan individual benar-benar 
berarti dan harus diatur dengan efektif (Mathis dan Jackson, 2009;118). 
c. Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasional 
Ketidakpuasan kerja muncul ketika harapan seseorang tidak terpenuhi. 
Interaksi individu dan pekerjaan menentukan tingkat kepuasan/ketidakpuasan 
kerja dan komitmen organisasional. Karyawan yang tidak puas dengan pekerjaan 
atau berkomitmen terhadap organisasi memiliki kemungkinan yang lebih besar 
untuk meninggalkan organisasi, mungkin lewat ketidakhadiran atau perputaran 
secara permanen (Mathis dan Jackson, 2009;122). 
d. Retensi Sumber Daya Manusia 
Upaya untuk mempertahankan karyawan telah menjadi persoalan utama dalam 
banyak organisasi.Mudahnya, dengan perputaran yang lebih rendah, setiap 
individu yang dipelihara berarti berkurangnya satu orang yang harus direkrut, 
diseleksi, dan dilatih.Selain itu, kinerja organisasionaldan individual ditingkatkan 
dengan kontinuitas karyawan yang mengetahui pekerjaan, rekan kerja, layanan 
dan produk organisasi mereka, serta pelanggan perusahaan tersebut. Selain itu, 
kontinuitas karyawan memberikan “kesan karyawan” yang lebih baik untuk 
menarik dan memelihara individu yang lain (Mathis dan Jackson, 2009:126). 
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
No Nama/ Tahun/ 
Sampling 
Hasil Saran Penelitian 
1. Keumala 
Hayati & Indra 
Caniago 
(2012) 
149 karyawan 
bank syariah di 
Bandar 
Lampung. 
Hasil empiris menunjukkan 
bahwa etika kerja Islam memiliki 
efek lebih besar pada motivasi 
intrinsik dan komitmen organisasi 
dari efek mereka pada kepuasan 
kerja dan prestasi kerja. 
Selanjutnya, hasil kepuasan kerja 
dan motivasi intrinsik memoderasi 
hubungan antara etika kerja Islam, 
komitmen organisasi dan kinerja 
karyawan dapat dianggap sebagai 
kontribusi utama dalam penelitian 
ini. Hasilini menunjukkan bahwa 
meningkatkan kepuasan kerja , 
komitmen organisasi dan kinerja 
karyawan membutuhkan 
peningkatan dari motivasi 
intrinsik, kepuasan kerja dan 
dukungan dari etika kerja Islam. 
Kelemahan dari 
penelitian ini adalah 
membatasi 
perbandingan antara 
Muslim dan Non 
Muslim dan 
membatasi 
generalisasi ke bank 
konvensional. 
Penelitian masa depan 
menunjukkan bahwa 
untuk mempelajari 
dampak etika kerja 
Islam tentang stres 
kerja, omset niat dan 
ketidakamanan kerja. 
2. Faisal 
Nurmatiaz 
(2015) 
Wawancara 
terhadap 60 
karyawan di 
Institut Agama 
Islam 
Tafaqquh 
Fiddin. 
Hasil penelitian adalah variabel 
etika kerja Islam, kepuasan kerja, 
komitmen organisasi dalam 
penelitian ini secara signifikan 
mempengaruhi kinerja karyawan. 
Secara parsial, etika kerja Islam -
memiliki dampak yang lebih 
tinggi terhadap kinerja karyawan. 
Penelitian ini dapat 
dijadikan referensi 
untuk melakukan 
penelitian, khususnya 
tentang etika kerja 
Islam. 
3. Abbas J. Ali  
dan Abdullah 
Al-Owaihan 
(2008). 
Etika kerja Islam memiliki 
dimensi ekonomi, moral dan 
sosial. Konsep etika kerja Islam 
juga mengajarkan untuk setia 
terhadap organisasi yang dapat 
menimbulkan rasa kelayakan diri 
untuk bergabung dengan 
organisasi sehingga mereka akan 
berkomitmen terhadap organisasi. 
Dalam etika kerja Islam, orang 
Penelitian ini 
memberikan 
gambaran bagi 
manajer dan konsultan 
untuk mendisain 
kerjasama 
dengankonsep etika 
kerja Islam. 
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bekerja dipandang sebagai sarana 
untuk memenuhi kepentingan 
ekonomi, sosial dan psikologis 
untuk mempertahankan prestise 
social memajukan kesejahteraan 
masyarakat dan menegaskan 
kembali iman yang dimiliki.  
4. Darwish A. 
Yousef (2001) 
452 karyawan 
Muslim di 
berbagai 
organisasi di 
Uni Emirat 
Arab (UEA) 
Studi ini mengkaji dampak 
moderat dari etika kerja Islam 
pada hubungan dengan komitmen 
organisasi dan kepuasan kerja. 
Hasil empiris penelitian ini 
menunjukkan bahwa etika kerja 
Islam secara langsung 
mempengaruhi komitmen 
organisasi dan kepuasan kerja, 
dan dari itu etika kerja Islam 
memoderasi hubungan antara dua 
konstruksi tersebut. Lebih lanjut, 
mengungkapkan budaya nasional 
tidak memoderasi hubungan 
antara etika kerja Islam terhadap 
komitmen organisasidan kepuasan 
kerja. Hasil juga menunjukkan 
bahwa dukungan dari etika kerja 
Islam berbeda di seluruh usia, 
tingkat pendidikan, 
pengalaman,kerja, dukungan 
nasional, jenis organisasi 
(manufaktur atau jasa), dan 
kepemilikan (swasta atau publik). 
Selanjutnya, hasil empiris 
menunjukkan bahwa ada 
hubungan positif dan signifikan 
antara kepuasan kerja dan 
komitmen organisasi. 
Studi ini menyelidiki 
peran moderasi etika 
kerja Islam terhadap 
komitmen organisasi, 
kepuasan kerja dan 
budaya nasional. 
Penelitian ini dimasa 
depan akan lebih 
menarik jika materi 
diperluas untuk 
mempelajari dampak 
dari etika kerja Islam 
dengan stres kerja, 
turnover intention, 
prestasi kerja dan 
ketidakamanan kerja. 
5. Putrana, 
Fathoni & 
Warso (2016) 
50 karyawan  
PT Gelora 
Persada 
Mesiatama di 
Semarang 
Hasil empiris penelitian ini 
menunjukkan bahwa komitmen 
organisasi mempengaruhi secara 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan, kemudian komitmen 
organisasi mempengaruhi secara 
positif terhadap OCB, lalu 
variabel kepuasan kerja 
mempunyai pengaruh tidak 
signifikan terhadap kinerja 
Diharapkan PT. 
Gelora Persada 
Mediatama memberi 
perhatian khusus 
kepada karyawan 
yang telah memiliki 
komitmen yang tinggi 
terhadap perusahaan, 
serta memperhatian 
kepuasan karyawan 
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karyawan dan selanjutnya OCB 
mempunyai pengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. 
hal tersebut dapat 
dicapai apabila 
manajer mampu 
membuka diri dan 
selalu berkomunikasi 
kepada karyawan 
 
 
2.3.  Kerangka berfikir 
Kerangka berfikir adalah suatu model konseptual tentang bagaimana teori-
teori berhubungan dengan beberapa faktor yang akan didefinisikan sebagai suatu 
permasalahan (Sekaran, 2003: 19). Berdasarkan rumusan masalah maka 
disimpulkan kerangka berfikirnya sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Model Penelitian 
 
 
 
 
 
Sumber : Keumala et al (2012), Yousef (2001) 
 Untuk membangun dan mengembangkan kinerja karyawan SDM islami 
yang profesional, mendapatkan hasil kerja yang maksimal sesuai dengan pedoman 
atau Al Quran dan Hadist (tidak menyalahi aturan pedoman tersebut) maka hal ini 
dapat didorong dengan adanya Etika Kerja Islam agar SDM dapat selalu bekerja 
dengan lebih bertanggung jawab, menjaga prinsip keadilan, kebajikan, kejujuran 
dimanaetika kerja Islam lebih berorientasi pada penyelamatan individu di dunia 
dan akherat berdasarkan doktrin agama. Maksudnya, bahwa kerja mempunyai 
Etika Kerja Islam 
Komitmen Organisasi 
 
Kinerja Karyawan 
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etika yang harus selalu diikutsertakan didalamnya, oleh karena kerja merupakan 
bukti adanya iman dan parameter bagi pahala dan siksa. Untuk memaksimalkan 
hal tersebut, juga didorong oleh adanya komitmen organisasi yang dimiliki setiap 
karyawan. 
 
2.4. Hipotesis  
 Hipotesis  merupakan  jawaban sementara  terhadap  permasalahan  
penelitian  sampai  terbukti  melalui  data  yang  dikumpulkan Sugiyono (2010)  
Sedangkan menurut Arikunto (2010:110)  hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 
terbukti melalui data yang terkumpul.Berdasarkan tinjauan diatas maka hipotesis 
pertama yang akan diuji dalam penelitian yaitu: 
H1 : ada pengaruh signifikan antara etika kerja Islam dengan komitmen 
organisasi pada CV Dilla offset.  
H2 : ada pengaruh signifikan antara komitmen organisasi dengan kinerja 
karyawan pada CV Dilla Offset. 
H3 : ada pengaruh signifikan antara etikakerja Islam terhadapkinerja 
karyawanpada CV Dilla Offset.  
H4  : ada pengaruh signifikan antara etika kerja Islam terhadap kinerja 
karyawanpada CV Dilla offset dengan komitmen organisasi sebagai variabel 
intervening. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
3.1.     Waktu dan Wilayah Penelitian   
3.1.1.Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan mulai dari penyusunan proposal sampai 
tersusunnya laporan penelitan yaitu mulai bulan Oktober 2017 hingga bulan 
Januari 2018. 
 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. Penetapan 
lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian kualitatif, 
karena dengan ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek dan tujuan sudah 
ditetapkan sehingga dapat mempermudah penulis dalam melakukan penelitian. 
Disini penulis memilih percetakan CV. DILLA OFFSET yang menerapkan asas-
asas Islam dalam bekerja yang berlokasi di Sukoharjo. 
 
3.2.     Jenis Penelitian 
Penelitian adalah sebuah proses investigasi ilmiah terhadap sebuah 
masalah yang dilakukan secara terorganisir, sistematik, berdasarkan pada data 
yang terpercaya, bersifat kritikal dan objektif yang mempunyai tujuan untuk 
menemukan jawaban atau pemecahan atas satu atau beberapa masalah yang 
diteliti (Ferdinand, 2014). Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan 
bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang berbentuk angka-angka dan analisis 
pengolahan data hasil penelitian yang digunakan adalah analisis statistik. Dalam 
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penelitian ini analisis yang digunakan meliputi kemampuan metode perhitungan 
matematik, statistik, dan ekonometrik yang berkaitan dengan analisis angka, tabel, 
serta grafik (Hakim, 2004).  
Pendekatan ini bersifat empiris, objektif, terukur, rasional, sistematis dan 
memberikan informasi atau penemuan mengenai hubungan antara dua variabel 
atau lebih, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 
2007). Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh etika kerja Islam terhadap 
kinerja karyawan melalui komitmen organisasi sebagai variabel intervening. 
Pengumpulan data penelitian ini dengan menggunakan kuesioner. 
 
3.3.    Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1.  Populasi 
Menurut Arikunto (2006: 130) menyatakan populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian. Jika seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi atau studi 
populasi atau sensus. Dalam penelitian ini, Populasi adalah seluruh staff karyawan 
yang bekerja pada perusahaan CV. Dilla Offset yang berjumlah 63 orang. 
(Sumber: CV Dilla Offset  bulan Desember 2017). 
3.3.2. Sampel 
Pengambilan sampel penelitian dalam suatu penelitian harus dilakukan 
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi 
sebagai contoh dan bersifat representatif, artinya dapat mewakili karakteristik dari 
populasi penelitian secara keseluruhan, atau dapat menggambarkan keadaan 
sebenarnya. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Arikunto 
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(2006: 109), bahwa “sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang 
diteliti”.  
 Karena jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 responden, 
maka sampel dalam penelitian ini merupakan penelitian populasi. Hal ini 
didasarkan pada pendapat Arikunto (2006:112), bahwa:  
Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 
100 responden, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya 
besar dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. 
   
Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, dalam penelitian ini penulis 
mengambil sampel dengan menggunakan Total Sampling. Hal ini dilakukan 
dengan alasan bahwa populasi kurang dari 100 orang. Dengan demikian jumlah 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 63 orang, atau bisa disebut seluruh 
karyawan yang ada di CV. Dilla Offset. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel merupakan cara untuk menuntukkan sampel 
yang jumlahnya dapat secara tepat dan sesuai dengan ukuran sampel yang dapat 
mewakili keseluruhan populasi. Kuncoro (2009: 127), menyebutkan cara 
pengambilan sampel terbagi menjadi dua, yaitu probability sampling dan 
nonprobability sampling. Probability sampling mengandung arti bahwa setiap 
sampel dipilih berdasarkan prosedur seleksi dan memiliki peluang yang sama 
untuk dipilih. Sedangkan nonprobability sampling dalam teknik pengambilan 
sampel tidak mampu memberikan peluang yang sama bagi anggota populasi untuk 
menjadi angota (Kuncoro, 2009: 127). 
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Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
teknik probability sampling. Sehingga setiap anggota populasi mempunyai 
kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel penelitian. Secara spesifik, 
teknik yang digunakan adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu yakni seluruh karyawan CV Dilla Offset beragama 
Islam. Dengan kriteria sampel sebagai berikut: 
a. Karakteristik responden berdasarkan staff dan karyawan yang bekerja di CV 
Dilla Offset. 
b. Karakteristik responden berdasarkan karyawan yang melaksanakan etika 
kerja Islam, pada saat bekerja. 
c. Karakteristik responden berdasarkan karyawan maupun serabutan yang ada 
pada CV Dilla Offset. 
 
3.4.       Data dan Sumber Data 
             Menuru Suryani dan Hendryadi (2015:171), data adalah segala informasi 
yang dijadikan dan diolah untuk suatu kegiatan penelitian sehinga dapat dijadikan 
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Adapun sumber data yang 
diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Penjelasannya adalah sebagai berikut: 
3.4.1. Data primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama 
yaitu individu atau perseorangan yang membutuhkan pengelolaan lebih lanjut 
seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner (Wandansari, 2013). 
Pengumpulan data tersebut secara khusus untuk mengatasi masalah riset yang 
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sedang diteliti. Dalam data primer biasanya peneliti memperolehnya secara 
lansung melalui kuesioner yang berisi daftar pertanyaan. Dalam penelitian ini data 
primer diperoleh dari metode kuesioner yang diberikan kepada seluruh staff dan 
karyawan CV Dilla Offset. Data yang diperoleh berupa identitas dan persepsi atau 
pendapat responden mengenai etika kerja Islam, komitmen orgnisasi, dan kinerja 
karyawan. 
3.4.2. Data sekunder 
Data Sekunder adalah data sekunder yang telah diolah lebih lanjut dan 
disajikan dengan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain. Data 
sekunder yang penulis kumpulkan dari pihak internal perusahaan berupa daftar 
gaji karyawan tetap, sejarah perusahaan, struktur organisasi perusahaan, dll 
(Wandansari, 2013). Dengan begitu data yang didapat bisa di teliti dengan baik 
karena sumber yang didapat sudah dari intern dari perusahaan itu sendiri, 
sehingga dapat dipastikan data yang didapat akan menunjukkan hasil yang 
maksimal pada sebuah penelitian. 
 
3.5.      Teknik Pengumpulan Data 
1. Kuesioner 
Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang 
lain yang dijadikan responden untuk dijawabnya (Suryani dan Hendryadi, 2015: 
171). Kuesioner adalah salah satu teknik pengambilan data primer. Kuesioner 
adalah salah satu teknik pengambilan data primer. Penelitian ini dibagi dalam dua 
bagian yaitu, bagian pertama merupakan pernyataan identitas responden. Bagian 
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kedua merupakan pernyataan dari semua variabel dengan menggunakan 
pernyataan tertutup dan skala sistematik (likert). Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan skala Likert tujuh poin yang terdiri dari “Sangat Tikda Setuju”, 
“Tidak Setuju”, “Netral”, “Agak Setuju”, “Setuju”, “Sangat Setuju”. Ada empat 
alasan mengapa menggunakan skala Likert  tujuh, salah satu alasan mengapa 
peneliti menggunakan skala Likert tujuh karena dari skala tiga sampai tiga belas 
skala tujuh paling sering digunakan (Blerkom, 2009: 155). 
Penelitian ini dibagi dalam dua bagian yaitu, bagian pertama merupakan 
pernyataan identitas responden. Bagian kedua merupakan pernyataan dari semua 
variabel dengan menggunakan pernyataan tertutup dan skala sistematik (likert). 
Daftar jawaban pernyataan diisi oleh Karyawan CV. Dilla Offset, dengan memilih 
alternatif jawaban yang sudah tersedia. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan 
responden dalam menjawab pernyataan yang ada. Dan memudahkan peneliti 
untuk mendata pertanyaan yang disebar kepada seluruh responden.  
2. Studi kepustakaan (Library Research) 
Metode ini digunakan sebagai landasan teori yang memadai dan 
dipergunakan untuk menentukan variabel-variabel yang diukur dan menganalisis 
hasil-hasil penelitian sebelumnya (review) dengan membaca literatur, artikel, 
jurnal serta situs di internet yang memiliki hubungan dengan penelitian yang 
dilakukan.  
3.6.     Variabel Penelitian 
Variabel yang akan diteliti di dalam penelitian ini dikemukakan dalam dua 
jenis variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen. 
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1. Variabel bebas (independen). 
Variabel bebas (independen) adalah variabel stimulus atau variabel yang 
memengaruhi variabel lain. Variabel independen merupakan variabel yang 
variabilitasnya diukur, dimanipulasi, atau dipilih peneliti untuk menentukan 
hubungannya dengan suatu gejala yang di observasi (Sarwono, 2013: 62). Adapun 
variabel bebas dalam penelitian ini adalah etika keja Islam (X). 
2. Variabel Terikat (dependent). 
Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang memberikan reaksi atau 
respons jika dipengaruhi oleh variabel bebas atau independen. Variabel dependen 
adalah variabel yang variabilitasnya diamati dan diukur untuk menentukan 
pengaruh yang disebabkan oleh variabel independen (Sarwono, 2013: 62). 
Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y). 
3. Variabel Mediasi (Intervening). 
Variabel mediasi atau variabel yang intervening adalah variabel yang 
secara teoritis mempengaruhi hubungan variabel yang sedang diteliti, tetapi tidak 
dapat dilihat, diukur, dan dimanipulasi, pengaruhnya harus disimpulkan dari 
pengaruh-pengaruh variabel bebas terhadap gejala yang sedang diteliti (Sarwono, 
2013: 64) . Variabel mediasi dalam penelitian adalah komitmen organisasi (M).  
 
3.7.       Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada 
suatu variabel dengan memberikan arti untuk menspesifkasikan kegiatan atau 
membenarkan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel 
tersebut (Sugiyono, 2007). Definisi operasional variabel penelitian ini terdiri dari: 
59 
 
 
 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 
N
o 
Variabel Definisi Operasional 
Variabel 
Indikator 
VARIABEL INDEPENDEN 
1
. 
Etika kerja 
Islam 
etika kerja Islam adalah 
orientasi yang membentuk 
danmempengaruhi 
keterlibatan dan 
partisipasipenganutnya di 
tempat kerja. 
Ali & Al-Owaihan (2008) 
1. Niat melakukan pekerjaan. 
2. Tanggung jawab. 
3. Amanah dalam menjalani 
pekerjaan. 
4. Bekerjasama dan 
kolaborasi. 
Ali & Al-Owaihan (2008) 
VARIABEL MEDIASI 
2
. 
Komitmen 
Organisasi 
Komitmen organisasional 
adalah keinginan kuat untuk 
tetap sebagai anggota 
organisasi, keinginan untuk 
berusaha keras sesuai 
keinginan organisasi, 
keyakinan tertentu dan 
penerimaan nilai dan tujuan 
organisasi. 
Luthans (2006:224). 
1. Identifikasi organisasi 
(hubungan antara karyawan 
dengan organisasi) 
1. Keterlibatan kerja (ada 
keinginan untuk terlibat 
dalam pekerjaan yang ada 
di perusahaan) 
2. Loyal terhadap perusahaan 
Luthans (2006:224). 
VARIABEL DEPENDEN 
3
. 
Kinerja 
karyawan  
Kinerja karyawan 
merupakan kadar 
pencapaian tugas-tugas yang 
membentuk sebuah 
pekerjaan karyawan dan 
merefleksikan seberapa baik 
karyawan memenuhi 
persyaratan sebuah 
pekerjaan 
(Simamora, 2006:96) 
1. Hasil kerja 
2. Kualitas kerja karyawan 
3. Perilaku kerja 
4. Sifat kooperatif 
(Simamora, 2006) 
 
3.8.      Teknik Analisis Data  
  Teknik analisis data adalah proses yang terintegrasi dalam prosedur 
penelitian. Hasil analisis data selanjutnya diinterpretasikan dan dibuatkan 
kesimpulannya (Suryani dan Hendryadi, 2015: 210). 
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Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
aplikasi SPSS for windows versi 20.0. Aplikasi ini digunakan untuk melakukan 
analisis statistik seperti: uji asumsi klasik, uji regresi, analisis jalur antara dua 
variabel atau lebih. Penelitian ini untuk menganalisis pengaruh variabel 
independen etika kerja Islam terhadap variabel dependen kinerja karyawan dengan 
komitmen organisasi sebagai variabel intervening. 
3.8.1. Uji Instrumen 
Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen 
kuesioner harus melakukan pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh. 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid 
dan reliabel sebab kebenaran data yang diolah sangat menentukan kualitas hasil 
penelitian. 
1. Uji Validitas 
Menurut Suryani dan Hendryadi (2015: 144) menjelaskan uji validitas 
mengacu pada aspek ketepatan dan kecermatan hasil pengukuran. Instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, dan mampu 
menegungkapkan data yang diteliti dari suatu variabel secara tepat. Tinggi 
rendahnya suatu instrumen validitas menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang diteliti.  
Uji validitas dalam penelitian ini dijalankan dengan Confirmatory Fator 
Analysis (CFA) yang dilakukan peneliti terhadap konstruk dalam penelitian ini, 
yaitu terhadap kuesioner etika kerja Islam, kinerja karyawan dan komitmen 
organisasi. Menurut Ghozali (2011: 46), factor loading lebih besar ± 0.30 
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dianggap memenuhi level minimal, factor loading lebih dari ± 0.40 dianggap 
lebih baik dan sesuai dengan rules of thumb yang dipakai para peneliti, dan factor 
loading≥ 0.50 dianggap signifikan. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas apabila instrumen itu secara konsisten memunculkan hasil 
yang sama setiap kali dilakukan pengukuran sebuah scale atau instrumen 
pengukur data maka data yang dihasilkan disebut reliable atau terpercaya 
(Ferdinand, 2014: 218). Instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 
mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama dengan hasil 
penelitian yang reliable bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda.  
Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana 
suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau 
lebih. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 
2011). 
Dalam Triton (2006) mengatakan jika Cronbach Alpha diukur berdasarkan 
polanya yaitu 0 sampai 1. Skala itu dikelompokan ke dalam lima kelas dengan 
range yang sama, maka ukuran kemantapan Alpha dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut : 
1) Nilai Cronbach Alpha 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliabel. 
2) Nilai Cronbach Alpha 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliabel. 
3) Nilai Cronbach Alpha 0,42 s.d. 0,60, berarti cukup reliabel. 
4) Nilai Cronbach Alpha 0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel. 
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5) Nilai Cronbach Alpha 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel. 
Realibilitas suatu konstruk variable dikatakan baik jika memiliki nilai 
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. Hal itu menjadi pegangan bagi beberapa 
penelitian dengan nilai Chronbach Alpha mereka terlalu kecil. 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh adalah sah 
(tidak dapat penyimpangan). Untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi 
yang diperoleh adalah linear dan dapat dipergunakan valid untuk mencari 
peramalan, maka akan dilakukan uji asumsi klasik sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011: 163).Jika 
variabel terdistribusi normal, maka variabel yang diteliti juga berdistribusi 
normal.Sig. pada hasil uji normalitas dengan menggunakan One Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. Ketentuan suatu model regresi berdistribusi secara 
normal apabila probability dari Kolmogrov-Smirnov lebih besar dari (p>0,05). 
Pengujian distribusi normal dilakukan dengan cara melihat histogram yang 
membandingkan data observasi dengan distribusi yang mendekati normal. 
Disamping itu digunakan normal probability plot yang membandingkan distribusi 
kumulatif dari data yang sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi 
normal. Jika distribusi normal, maka garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
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b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika model yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel (Ghozali, 2011: 105). 
Pendeteksian terhadap multikoliniearitas dapat dilakukan menganalisis matriks 
korelasi atau dengan melihat nilai Variance Inflastion Factor (VIF) dari hasil 
analisis regresi. Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolonearitas adalah nilai tolerance < 0,10 sama dengan nilai VIF < 10.  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model yang baik adalah model Homoskedastisitas atau tidak 
terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 139). Uji Heteroskedastisitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Park. Uji Park Glejser meregres nilai 
absolut residual terhadap variabel independen. Jika varians dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain  tetap maka disebut homokedastisitas. Park 
menyarankan menggunakan rumus (Ghozali, 2011: 404). 
d. Uji Autokorelasi 
 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan 
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ada masalah dalam autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang 
bebas dari autokorelasi. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi 
adalah dengan menggunakan Uji Durbin – Watson (DW test). Uji Durbin – 
Watson (DW test) hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan 
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada 
variabel lag diantara variabel independen (Ghozali, 2011:110).   
Menurut Ghozali (2011: 111) pengambilan keputusan ada tidaknya 
autokorelasi sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Tabel Uji Autokorelasi 
 
 Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada korelasi negatif 
Tidak ada korelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi, positif atau 
negatif 
Tolak 
No desicison 
Tolak 
No decision 
Tidak ditolak 
0 < d < dl 
dl ≤ d ≤ du 
4 – dl < d < 4 
4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
du < d < 4 - du 
Sumber: Ghozali (2011).  
3.8.3. Uji Model 
Uji model digunakan untuk mengetahui apakah model yang dibuat layak 
atau tidak. Uji model yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu: 
a. Uji koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2011: 42). 
Nilai yang mendekati satu variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.  
Penggunaan koefisien determinasi memiliki kelemahan yaitu bias terhadap 
jumlah variabel independen maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah variabel 
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tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena 
itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 saat 
mengevaluasi model regresi terbaik (Ghozali, 2011: 97). 
b. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen atau terikat. 
Dengan kata lain menyatakan bahwa variabel independen secara serentak dan 
signifikan mempengaruhi variabel independen. 
Hipotesis sebagai berikut: 
H0 : β1 = β2 ..................βi = 0  berarti secara bersama-sama tidak terdapat 
pengaruh signifikan variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Ha : β1 ≠ β2 .................. βi ≠ 0  berarti secara bersama-sama terdapat pengaruh 
signifikan variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
Menentukan nilai level of significance (α) sebesar 5%. 
Kriteria pengujian: 
Dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel: 
a) Jika Fhitung > Ftabel, H0 ditolak dan HA diterima, berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. 
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b) Jika Fhitung < Ftabel, H0 diterima dan HA ditolak, berarti tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. 
Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi: 
Apabila probabilitas signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima dan HA ditolak. 
Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan HA diterima. 
c) Perbandingan antara besarnya p value dengan level of significance (α), jika 
nilai p value lebih kecil dari level of significance (α) maka dapat dikatakan 
bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen, sebaliknya p value lebih besar dari level of 
significance (α) maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel 
independen terhadap variabel dependen.  
4. Uji t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen(Ghozali, 2011: 124). Ada 2 cara melakukan uji t adalah sebagai 
berikut :  
1) Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan 
derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak 
bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima 
hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 
individual mempengaruhi variabel dependen.  
2) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila 
nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai tabel, kita 
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menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen 
secara induvidual mempengaruhi variabel dependen.  
Selain dua cara diatas, dasar pengambilan keputusan adalah dengan 
menggunakan angka probabilitas signifikansi yaitu : 
a. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho dterima dan Ha 
ditolak.  
b. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
3.8.4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari 
analisisdata, baik dari percobaan yang terkontrol, mauoun dari observasi (tidak 
terkontrol). Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini ada 2, yaitu : 
1. Analisis jalur (Path Analyze) 
Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening. 
Analisis jalur merupakan perluasan dari analil linear berganda, analisis jalur 
dalam penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kualitas antar 
variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. 
Analisis jalur sendiri tidak dapat menentukan hubungan sebab-akibat dan juga 
tidak dapat digunakan sebagai subtitusi bagi peneliti untuk melihat hubungan 
kualitas antar variabel. Hubungan kualitas antar variabel telah dibentuk dengan 
model berdasarkan landasan teoritis. Apa yang dapat dilakukan analisis jalur 
menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel dan tidak dapat 
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digunakan untuk mengkonfirmasi atau menolak hipotesis kualitas imajiner 
(Ghozali, 2013: 249). 
2. Sobel Test 
Sobel test digunakan untuk menguji apakah pengaruh variabel intervening 
yang dihasilkan pada analisis jalur signifikan atau tidak. Sobel test menghendaki 
asumsi jumlah sampel besar dan nilai koefisien mediasi berdistribusi normal. 
Pendekatan Sobel test dengan menggunakan standar eror dari koefisien 
indirecteffect (Sp2p3) (Ghozali, 2011: 255): 
Sp2p3 = √p32 Sp22 + p22 Sp32 + Sp22 𝑆p32  
Dimana: 
Sp2p3 = Standar error dari koefisien indirect effect 
P2  = Unstandardized beta Etika Kerja Islam(X) 
Sp2 = Standar error Etika Kerja Islam(X) 
P3  = Unstandardized beta KomitmenOrganisasi (Z) 
Sp3 = Standar error Komitmen Organisasi (Z) 
Hasil Sp2p3 digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh mediasi 
dalam model, dengan cara menghitung nilai t berdasarkan rumus: 
𝑡 =
p2p3
Sp2p3
 
Dimana: 
t  = Nilai t hitung dalam statistik 
P2  = Unstandardized beta Etika Kerja Islam(X) 
P3  = Unstandardized beta Komitmen Organisasi (Z) 
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Sp2p3 = Standar error dari koefisien indirect effect 
Jika, nilai t hitung > t tabel dengan tingkat signifikansi 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa koefisien mediasi terdapat pengaruh mediasi dalam model.  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian  
4.1.1. Nama dan Alamat Perusahaan  
Nama    : CV. Dilla Offset Sukoharjo 
Alamat  : Jl. Bulakrejo-Gentan, Bendosari, Kab. Sukoharjo (Timur 
Kantor Badan Pusat Statistik Sukoharjo) 
Email   : dila.offset23@yahoo.comco.id 
Website  : - 
No. Telpon  : 085100016727, 087805403578 
4.1.2. Produk Jasa 
CV. Dilla Offset selalu berupaya untuk meningkatkan jenis dan mutu 
pelayanan kepada seluruh konsumen yang mempercayakan kebutuhan cetaknya 
kepada mereka. Peningkatan terus diupayakan oleh perusahaan dengan cara 
mengoptimalkan seluruh jenis mesin yang ada serta terus mengoptimalkan kinerja 
karyawan mereka. Selain itu perusahaan tersebut juga meningkatkan pelayananan 
dengan berpindah ke lokasi yang lebih luas. 
Adapun produk jasa yang dilayani diantaranya ialah: 
1. Jasa cetak dalam bentuk kertas. 
Pada dasarnya konsumen datang dengan membawa desain sendiri yang sudah 
jadi dan kertas sendiri, kemudian dari bagian design dan setting, mengatur 
desain agar siap untuk di cetak menggunakan mesin cetak. 
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2. Jasa desain grafis. 
CV. Dilla Offset juga menyediakan jasa desain, jadi bagi konsumen yang 
sekiranya file belum siap bisa dibantu untuk dibenahi, diedit, maupun dirubah 
sehingga sesuai dengan yang konsumen butuhkan. 
3. Jasa finishing percetakan seperti kalender, buku dan lain-lain, dalam skala 
besar. 
Kemudian selanjutnya CV. Dilla memiliki bagian finishing, maka apabila 
konsumen memiliki bahan yang sudah dicetak lalu butuh jasa untuk 
menyelesaikan menjadi barang ‘jadi’seperti penjilidan, atau pemasangan 
pengait untuk di kalender dapat dibantu di CV. Dilla Offset. 
4. Jasa pra-fresh, atau biasa di sebut dengan plat. 
CV. Dilla Offset menyediakan jasa Pra-fresh atau plat, dalam dunia 
percetakan sendiri plat adalah kewajiban yang harus dipakai oleh konsumen. 
Plat berfungsi menahan tinta agar tetap berada pada tulisan yang diinginkan.  
4.1.3. Karakteristik Responden 
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh melalui kuesioner yang 
diberikan kepada Karyawan CV Dilla Offset, maka dapat diketahui karateristik 
setiap karyawan. Hal ini dilakukan dengan harapan bahwa informasi ini dapat 
menjadi masukan bagi CV Dilla Offsetdalam meningkatkan kinerja karyawan 
yang sesuai dengan karateristik karyawan masa yang akan datang. Karateristik 
atau identitas responden ini beradasarkan jenis kelamin dan usia diuraikan 
sebagaimana berikut ini: 
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1. Jenis Kelamin Responden 
Tabel 4.1 
Karateristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Orang Persentase (%) 
Laki-Laki 41 65.6 
Perempuan 22 34.4 
Total 63 100 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 
 
Responden berdasarkan jenis kelamin dikelompokkan menjadi dua jenis. 
Yaitu laki-laki dan perempuan. Dari sebanyak 63 responden yang dijadikan 
sampel dalam penelitian ini, sebanyak 42 responden berjenis kelamin laki-laki 
mewakili 65.6% dari total sampel penelitian. Sedangkan sisanya sebesar 22 
responden berjenis kelamin perempuan dan mewakili sebanyak 42.7% dari total 
sampel. 
Jumlah responden laki-laki yang lebih banyak dibandingkan dengan 
perempuan merupakan faktor kebetulan karena percetakan sendiri memang yang 
dibutuhkan adalah ketelitian dari seorang karyawan laki-laki juga kekuatan tangan 
laki-laki untuk mengangkat kertas, sedangkan perempuan kebanyakan berada di 
posisi front office atau dibagian finishing, sehingga sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan yang membutuhkan kerapihan yang menditail pada saat penyelesaian 
pesanan. 
2. Usia Responden 
Usia respondensangat mempengaruhi dalam kinerja yang telah dilakukan oleh 
para karyawan CV. Dilla Offset. Maka sangat penting dalam penelitian ini usia 
digunakan sebagai salah satu ukuran dalam mengidentifikasi responden. Data 
tentang usia responden disajikan pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Karateristik Responden berdasarkan Usia 
Usia Orang Persentase (%) 
< 25 tahun 12 orang 18,8 
26-35 tahun 15 orang 21,9 
36-45 tahun 26 orang 42,2 
45-50 tahun 8 orang 12,5 
Diatas 50 tahun 3 orang 4,6 
Jumlah 63 orang 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018. 
Dari tabel 4.2 dapat dilihat gambaran responden berdasarkan tingkat usia 
dikelompokkan menjadi usia dibawah 25 tahun(<25), 26-35 tahun, 36-45 tahun, 
46-50 tahun dan diatas 50 tahun (>50). Dari total sample sebanyak 64 yang telah 
diambil, sebanyak 12 responden memiliki umur dibawah 25 tahun, 15 responden 
berada pada rentang usia 26-35 tahun, sebanyak 26 responden berada pada 
rentang 36-45 tahun, sebanyak 8 orang responden berada pada rentang 46-50 
tahun, dan kemudian ada 3 responden yang berada pada rentang diatas 50 tahun. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data untuk melihat data yang digunakan seakurat mungkindan 
dapat dipertanggung jawabkan. Uji kualitas data dalam penelitian ini meliputi uji 
validitas dan reliabilitas. Hasilnya dapat dijelaskan satu per satu sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas ini dilakukan pada tiga variabel utama penelitian ini, yaitu 
etika kerja Islam, komitmen organisasi dan kinerja karyawan. Teknik teknik yang 
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dipakai yaitu melakukankorelasi antar skor butir pernyataan dengan total skor 
konstruk atau variabel. Teknik ini membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. rtabel 
dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 63. df = n-2 
maka didapat rtabel sebesar 0,2091. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas 
No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
Etika Kerja Islam 
1. 
Saya niat bekerja karena Allah SWT 0,665 0,2091 Valid 
2.  Ketika ada pekerjaan saya selalu 
mengerjakan dengan rasa tanggung jawab 
yang tinngi 
0,739 0,2091 Valid 
3. Saya selalu bertindak jujur dalam bekerja 
 
0,777 0,2091 Valid 
4. Saya bekerja sesuia tuntunan dan ajaran 
Rasulullah SAW 
0,695 0,2091 Valid 
5. Saya bekerja dengan sungguh-sungguh 
melebihi karyawan yang lainnya 
0,774 0,2091 Valid 
6 Pekerjaan saya memberikan kemajuan 
dalam diri Saya 
0,548 0,2091 Valid 
Komitmern Organisasi 
1. Saya akan merasa bahagia dapat 
menghabiskan sisa karir saya diperusahaan 
ini 
0,672 0,2091 
Valid 
2. Saya memiliki kesamaan pelayanan 
terhadap customer dengan perusahaan 
0,736 0,2091 
Valid 
3. Saya memiliki keterikatan yang kuat 
dengan perusahaan 
0,612 0,2091 
Valid 
4. Saya selalu bekerja keras untuk 
mensukseskan perusahaan 
0,691 0,2091 
Valid 
5. Saya secara emosional merasa terikat ingin 
memajukan perusahaan 
0,789 0,2091 
Valid 
6 Saya tidak akan keluar dari perusahaan, 
walaupun banyak tawaran dari perusahaan 
lain 
0,591 0,2091 
Valid 
Kinerja Karaywan 
1. Kuantitas hasil kerja yang saya lakukan 
dapat selalu melebihi target perusahaan 
0,711 0,2091 
Valid 
2. Hasil kerja saya memiliki kualitas yang 
lebih baik dari pada karyawan yang lain 
0,766 0,2091 
Valid 
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3. Saya mampu bekerja secara efektif dan 
efisien 
0,849 0,2091 
Valid 
4. Saya mampu bekerja dengan teliti dan 
cepat 
0,923 0,2091 
Valid 
5. Kuantitas hasil kerja yang saya lakukan 
sudah sesuai dengan standart kerja yang 
ditetapkan 
0,781 0,2091 
Valid 
6 Saya selalu mampu menyelesaikan 
pekerjaan dengan waktu yang relatif cepat 
dari biasanya 
0,900 0,2091 
Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018. 
 
Nilai corrected item-total correlation yang kurang dari rtabel menunjukkan 
bahwa pernyataan tidak mampu mengukur variabel yang ingin diukur, dan apabila 
rhitung lebih besar dari rtabel pernyataan tersebut valid (Ghazali 2013: 46). Dilihat 
dari hasil yang ada dalam penelitian diatas rtabel yaitu (0,2091) yang berarti valid. 
Artinya semua item pernyataan mampu mengukur variabel kinerja karyawan, 
komitmen organisasi, dan etika kerja Islam. 
2. Uji Realibilitas 
Setelah pengujian validitas maka tahap selanjutnya adalah pengujian 
reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui ke konsistensian jawaban 
responden dalam menjawab pernyataan-pernyataan yang mengukur variabel 
kinerja karyawan, komitmen organisasi dan etika kerja Islam. Uji reliabilitas 
dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS 20.0 for windows, yang 
memberi fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha 
Coefficient (α).  
Dalam Triton (2006) mengatakan jika Cronbach Alpha diukur berdasarkan 
polanya yaitu 0 sampai 1. Skala itu dikelompokan ke dalam lima kelas dengan 
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range yang sama, maka ukuran kemantapan Alpha dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut : 
6) Nilai Cronbach Alpha 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliabel. 
7) Nilai Cronbach Alpha0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliabel. 
8) Nilai Cronbach Alpha0,42 s.d. 0,60, berarti cukup reliabel. 
9) Nilai Cronbach Alpha0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel. 
10) Nilai Cronbach Alpha0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel. 
Realibilitas suatu konstruk variable dikatakan baik jika memiliki nilai 
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Realibilitas Etika Kerja Islam 
Variabel Nilai Cronbach Alpha Keterangan 
etika kerja Islam 0,776 Reliabel 
komitmen organisasi 0,803 Reliabel 
kinerja karyawan 0,768 Reliabel 
 Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronchbach Alpha lebih dari 0,60 (Sugiyono, 2012). Tabel 4.4 menunjukkan 
bahwa setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 
Artinya semua jawaban responden sudah konsisten dalam menjawab setiap item 
pernyataan yang mengukur masing-masing variabel. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas data dapat juga menggunakan uji statistik 
Kolmogorov Smirnov (K-S). Besarnya tingkat K-S dengan tingkat signifikan 
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diatas 0,05 berarti dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal 
(Ghozali, 2013: 163). Hasil uji normalitas data secara ringkas hasilnya dapat 
dilihat pada tabel 4.5sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
 
Unstandadized Residual p value Keterangan 
Persamaan 1 0,098 Data terdistribusi normal 
Persamaan 2 0,179 Data terdistribusi normal 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 
   
Hasil perhitungan Komogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai 
signifikasnsi masing-masing baik dari persamaan 1 dan 2 sebesar p value >0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena 
memenuhi asumsi normalitas atau dapat dikatakan sebaran data penelitian 
terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana satu atau lebih variabel 
independen, dinyatakan kombinasi linier variabel independen lainnya, atau 
variabel independen merupakan fungsi dari variabel independen lainnya (Gujarati, 
1997: 342). Uji multikolinearitas menggunakan metode VIF. Nilai cut off yang 
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance 
> 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2013: 105). Hasil uji 
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.6. di bawah ini: 
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Tabel 4.6 
Uji Multikolinearitas 
 
Variabel  Tolerance VIF Keterangan 
Persamaan1 
Etika Kerja Islam 
1,000 1.000 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Persamaan 2 
Etika Kerja Islam 
Komitmen Organisasi  
0,243 4,117 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
mempunyai nilai VIFlebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0.1. 
hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya masalah multikolinearitas dalam model 
regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
3. Uji Heteroskedesitas 
Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana variabel pengganggu tidak 
mempunyai varian yang sama. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
dari tingkat signifikansi dapat digunakan uji Glejser atau absolute residual dari 
data. Jika tingkat signifikansi diatas 5% berarti tidak terjadi heteroskedastisitas, 
tetapi jika berada dibawah 5% berarti terjadi gejala heteroskedastisitas (Ghozali 
2013: 139). Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.7. di bawah ini: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Variabel T hitung Signifikansi Keterangan 
Persamaan I 
Etika Kerja Islam 
0.685 0.496 Tidak ada heterokedastisitas 
Persamaan II 
Etika Kerja Islam 
Komitmen Organisasi 
0.647 
1.359 
0.521 
0.180 
Tidak ada heterokedastisitas 
Tidak ada heterokedastisitas 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel 
mempunyai nilai signifikansi (p value) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
setiap variabel tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. Sehingga dapat 
memenuhi syarat dalam analisis regresi.  
4. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1. Nilai ini adalah nilai uji autokorelasi yaitu 
interdepensi antar residual  ƥres = 0. Nilai d ini kemudian dibandingkan dengan 
nilai statistic Durbin Watson. Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah 
terjadi autokorelasi atau tidak maka dilakukan identifikasi dengan menggunakan 
Uji Durbin Watson.  
Tabel 4.8 
Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,812a ,660 ,647 3,082 2,327 
Sumber: data primer yang diolah, 2018  
Dari nilai Durbin Watson tabel di atas adalah sebesar 2,327, maka nilai 
Durbin Watson berada di antara 1,54 hingga 2,46 maka tidak terjadi autokorelasi 
dalam penelitian ini. Menurut Winarno (2011: 528) apabila nilai Durbin Watson 
berada di antara 1,54 dan 2,46 maka tidak ada autokorelasi. Dengan demikian 
berdasarkan ketentuan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian 
tidak mengandung autokorelasi. 
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4.2.3. Uji Model 
1. Uji F 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen. Jika semua variabel independen berpengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen berarti model yang dibuat sudah layak. Adapun hasil 
uji statistik f yang dilakukan denganmenggunakan analisis regresi pada software 
SPSS 20.0 Windows memperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.9 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Statistik I 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 976.542 2 488.271 51.418 .000a 
Residual 503.297 53 9.496   
Total 1479.839 55    
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 
Apabila nilai Fhitung>Ftabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, yaitu semua 
variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen atau 
model yang dibuat sudah layak. Untuk mencari nilai Ftabel pertama tentukan nilai 
probabilitasnya lalu nilai df. Penelitian ekonomi biasanya menggunakan tingkat 
probabilitas 5% dan diketahui nilai df pertama dan kedua adalah 2 dan 63 maka 
diketahui nilai Ftabel sebesar 3.15 artinya H0 ditolak dan H1 diterima karena Fhitung 
> Ftabel yaitu 51,418> 3.15. hasil analisis uji statistik F menyimpulkan bahwa 
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variabel independen yaitu etika kerja Islam dan komitmen organisasi berpengaruh 
secara simultan terhadap kinerja karyawan dan model yang dibuat sudah layak. 
4.2.4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan dengan analisis jalur atau path analysis, analisis 
jalur digunakan untuk menguji hubungan kualitas antara dua atau lebih variabel 
adapun hasil analisis jalur yang dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 
pada software SPSS 20.0 Windows memperoleh hasil yang di tunjukkan pada tabel 
4.10dan tabel 4.11 sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi I 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.578 1.654  .954 .344 
EKI .932 .072 .870 12.975 .000 
a. Dependent Variable: KO     
 
Sumber : Data primer yang dioleh, 2018. 
Berdasarkan analisis jalur persamaan regresi I seperti yang disajikan pada 
tabel 4.11, maka persamaan regresinya adalah 
Z = α + b1 X1 + ε1 
Z = 1.578+ 0.932 X1 + ε1 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
 
 Besarnya nilai ε1 padapersamaan regresi pertama dapat dihitung dengan 
rumus ε1 = √1 − 𝑅21. Nilai Rsquare 1 atau (R21) maksudnya adalah besarnya 
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nilai R square pada persamaan pertama, nilai R21 dapat dilihat pada tabel 4.12 
dibawah ini : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .870a .757 .753 1.81549 
a. Predictors: (Constant), EKI  
b. Dependent Variable: KO  
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 
Sehingga nilai ε1 dapat dihitung ε1 = √1 − 0,757 dan hasilnya sebesar 
0,492. Nilai ε1 dimasukkan ke dalam persamaan regresi I diatas menjadi Z= 
1.578+ 0.932 X1+ 0.492. Artinya apabila skor etika kerja Islam meningkat satu-
satuan maka akan meningkatkan skor komitmen organisasi yang dirasakan para 
karyawan sebesar 0,932 dengan error 0.492. 
Selanjutnya hasil analisi jalur persamaan 2, yaitu pengaruh etika kerja 
Islam dan komitmen organisasi terhafap kinerja karyawan: 
Tabel 4.12 
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi II 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -6.975 2.831  -2.464 .017 
EKI 1.152 .247 .758 4.660 .000 
KO .089 .231 .062 .384 .703 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.12 maka persamaan regresinya 
adalah sebagai berikut: 
Y =  α + b2X1 + b2Z + ε2  
Y = -6.975 + 1,152 X1 + 0,089Z+ ε2 
 Besarnya nilai ε2 pada persamaan regresi pertama dapat dihitung dengan 
rumus ε2 = √1 − 𝑅22. Nilai R square 2 (R22) maksudnya adalah besarnya nilai R 
square pada persamaan kedua. Nilai R2dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.13 
Koefisien Determinasi (Model Regresi II) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .812a .660 .647 3.08159 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 
 Sehingga nilai ε2 dapat dihitung ε2 = √1 − 0,660 dan hasilnya sebesar 
0,583. Nilai ε2 dimasukkan kedalam persamaan regresi 2 diatas, sehingga 
persamaannya menjadi Y = -6.975 + 1,152 X1 + 0,089Z+ 0,583. Artinya apabila 
skor etika kerja Islam yang dirasakan karyawan CV Dilla Offset meningkat satu-
satuan maka meningkatkan skor kinerja karyawan sebesar 1,152 dengan error 
0,583.  
 
 
 
 
 
84 
 
 
 
Gambar 4.1 
Model Analisis Jalur (Path Analysis) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 
Jika Sig < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Jika Sig > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
1. Pengaruh etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan pada karyawan CV 
Dilla Offset Sukoharjo. 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh etika kerja Islam terhadap kinerja 
karyawan diperoleh nilai sig sebesar 0.000 dengan nilai koefisiensi beta 1.152. 
Nilai Sig0,000< 0,05 mengindikasikan bahwa H1 diterima. Hasil ini mempunyai 
arti bahwa etika kerja Islam berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 
karyawan. Semakin maksimal etika kerja Islam maka akan meningkatkan kinerja 
karyawan. Besarnya pengaruh etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan yaitu 
0,063. 
Etika Kerja 
Islam 
Kinerja 
Karyawan 
Komitmen 
Organisasi 
P2 1.152 
P1  0.932 P3  0.089 
E1 : 0.491 
E2:  0,583 
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2. Pengaruh etika kerja Islam terhadap komitmen organisasi pada karyawan CV 
Dilla Offset Sukoharjo. 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh etika kerja Islam terhadap komitmen 
organisasi diperoleh diperoleh nilai sig sebesar 0,000 dengan nilai koefisiensi beta 
0,932. Nilai Sig 0,000 < 0,05mengindikasikan baahwa H2 diterima. Hasil ini 
mempunyai arti bahwa etika kerja Islam berpengaruh signifikan positif terhadap 
komitmen organisasi. Semakin maksimal etika kerja Islam maka akan 
meningkatkan komitmen organisasi. Besarnya pengaruh etika kerja Islam 
terhadap komitmen organisasi yaitu 0,932. 
3. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pada karyawan CV 
Dilla Offset Sukoharjo. 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh etika kerja Islam terhadap komitmen 
organisasi diperoleh diperoleh nilai sig sebesar 0,000 dengan nilai koefisiensi beta 
0,089. Nilai Sig 0,000 < 0,05 mengindikasikan baahwa H3 diterima. Hasil ini 
mempunyai arti bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan positif 
terhadap kinerja karyawan. Semakin maksimal komitmen organisasi karyawan 
maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Besarnya pengaruh etika kerja Islam 
terhadap komitmen organisasi yaitu 0,089. 
4. Pengaruh etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan pada karyawan CV 
Dilla Ofsset Sukoharjo melalui komitmen organisasi. 
Untuk mengetahui signifikansi variabel intervening atau indirect effect maka 
digunakan rumus: 
S𝑃2𝑃3 = √𝑝32𝑆𝑝22 + 𝑝22𝑆𝑝32 + 𝑆𝑝22𝑆𝑝32  
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 = √(0,089)2(0,072)2 + (0,932)2(0,231)2 + (0,072)2(0,231)2 
 = √(0,007921)(0,00518) + (0,8686)(0,0533) + (0,00518)(0,0533) 
 = 0,047 
 Setelah diketahui nilai Sp2p3 maka selanjutnya mencari nilai koefisien 
beta hubungan tidak langsung dengan variabel intervening ini menggunakan 
rumus p2 x p3, hasilnya akan dibagi dengan Sp2p3 sehingga didapatkan nilai t 
hitung. Yang selanjutnya nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel. 
Mencari nilai distribusi t tabel dicari melalui degree of freedom (df) 63- 2 = 61, 
kemudian taraf signifikansi yaitu 0,05, sehingga didapatkan nilai t tabel sebesar 
1,6702. Secara lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 
thitung=
𝑃2𝑃3
𝑆𝑃2𝑃3
 
=
0.089 𝑥 0,932
0.047
= 1,764 
 Veriabel intervening dikatakan signifikan apabila nilai thitung> ttabel yaitu 
1,764 > 1,670 dengan tingkat signifikansi 0,05 dan nilai koefisien beta sebesar 
9,402. Mengindikasikan bahwa H4  diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa komitmen organisasi signifikan menjadi variabel intervening dalam 
kaitannya hubungan etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan. 
 Untuk mengetahui berapa besarnya pengaruh variabel komitmen 
organisasi sebagai variabel intervening dalam kaitannya hubungan etika kerja 
Islam terhadap kinerja karyawan maka dapat dihitung menggunakan rumus: 
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Hubungan tidak langsung  = p2 x p3 
    = 0.089 𝑥 0,932 
    = 0,0829 
 Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui pengaruh komitmen 
organisasi sebagai variabel intervening antara etika kerja Islam dan kinerja 
karyawan sebesar 0,0829 atau besarnya hubungan tidak langsung dalam penelitian 
ini adalah 0,829. Jika dibandingkan hubungan langsung yang memiliki pengaruh 
1,152, maka ditarik kesimpulan hubungan tidak langsung memiliki pengaruh 
positif lebih besar. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan Lngaung dan hubungan 
tidak langsung sama-sama signifikan. Hal ini berarti etika kerja Islam dapat 
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan. Selain itu etika kerja 
Islam juga dapat berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja karyawan 
melalui komitmen organisasi. 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh etika kerta Islam terhadap kinerja karyawan pada CV Dilla Offset 
Sukoharjo. 
Hasil penelitian ini menunjukkan etika kerja Islam berpengaruh secara 
signifikan positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini terbukti pada nilai t hitung 
sebesar 4.660 lebih besar dari t tabel 1,6702 dengan nilai signifikan 0,000. 
Dimaksudkan semakin maksimal etika kerja Islam maka dapat meningkatkan 
kinerja karyawan pada karyawan CV Dilla Offset Sukoharjo. Penelitian ini sejalan 
dengan dengan hasil penelitian Nurmatias (2015), yang menunjukkan bahwa etika 
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kerja Islam berdampak pada kinerja karyawan dengan tingkat pencapaian kegiatan 
sesuai dengan usaha yang telah ditetapkan oleh organisasi percetakan. 
2. Pengaruh etika kerja islam terhadap komitmen organisasi pada CV Dilla 
Offset Sukoharjo. 
Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa etika kerja islam berpengaruh 
secara signifikan positif terhadap komitmen organisasi yang dirasakan para 
karyawan. Semakin maksimal etika kerja Islam para perawat akan meningkatkan 
kepuasan kerja yang dimiliki. Hal ini terbukti pada nilai t para karyawan maka 
akan meningkatkan kepuasan kerja yang dimiliki. Hal ini terbukti pada nilai t 
hitung etika kerja Islam 12.975lebih besar dari t tabel 1,6702 dengan nilai 
signifikan 0,000. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hayati & 
Caniago (2012),yang menunjukkan bahwa etika kerja Islam berpengaruh 
signifikan pada komitmen organisasi. Adanya etika kerja Islam yang dilakukan 
dengan maksimal akan meningkatkan komitmen organisasi karyawan CV Dilla 
Offset. Dimana mereka yang memiliki niat bekerja bukan hanya untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi dan sosial, tetapi atas dasar niat beribadah kepada Allah SWT 
yang lebih cenderung memiliki kepuasan lahiriyah dan batiniyah. 
3. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pada CV Dilla 
Offset Sukoharjo. 
Hasil ini menunjukkan bahwa komitmen organisasitidak berpengaruh 
signifikan secara positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini terbukti pada nilai t 
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hitung kepuasan kerja 0,384 lebih kecil dari nilai t tabel 1,6702 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,703. 
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Putrana, Fathoni & Warso (2016) 
dimana komitmen organisasi mempengaruhi secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan.  
4. Pengaruh etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan melalui komitmen 
organisasi pada CV Dilla Offset Sukoharjo. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa etika kerja Islam berpengaruh 
signifikan secara positif terhadap kinerja organisasi melalui komitmen organisasi 
pada karyawan CV Dilla Offset Sukoharjo. Hubungan etika kerja Islam terhadap 
kinerja karyawan 1,152. Sementara pengaruh tidak langsung etika kerja Islam 
terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasi sebesar 0,829. 
Dari hasil perhitungan yang didapat menunjukkan bahwa pengaruh tidak 
langsung melalui komitmen organisasi lebih besar dari pengaruh secara langsung, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi menjadi variabel yang 
memediasi pengaruh etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan. Etika kerja 
Islam berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan perantara komitmen 
orgnasisasi. Karyawan yang menerapkan etika kerja Islam didalam organisasi 
akan mempengaruhi komitmen organisasi dan berdampak pula pada kinerja 
karyawan yang dimiliki oleh para karyawan CV Dilla Offset Sukoharjo. 
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BAB  V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Bab ini bertujuan untuk memaparkan simpulan dan implikasi hasil 
penelitian guna memberikan pemahaman mengenai hasil analisis data yang telah 
dilakukan dan peluang untuk penelitian selanjutnya. Dalam bab ini juga 
mengungkapkan keterbatasan penelitian untuk menjelaskan tingkat generalisasi 
temuan dari studi ini. Secara keseluruhan, pembahasan dalam bab ini diharapkan 
dapat memberi pemahaman mengenai daya terap model yang memerlukan 
kecermatan jika aplikasi pada setting penelitian-penelitian yang berbeda. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada karyawan CV Dilla 
Offset Sukoharjo pengaruh etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan dengan 
komitmen organisasi sebagai variabel intervening, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh variable etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai t hitung etika kerja Islam 4,660 lebih besar dari t 
tabel 1,6702 dengan nilai signifikansi 0,00. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H1 diterima, adanya etika kerja Islam berpengaruh signifikan 
positif terhadap kinerja karyawan pada CV Dilla Offset Organisasi. 
2. Ada pengaruh variabel etika kerja Islam terhadap komitmen organisasi, hal 
ini ditunjukkan dengan nilai t hitung etika kerja Islam 12,975 lebih besar 
dari t tabel 1,6702 dengan nilai signifikansi 0,000. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa H2 diterima, adanya etika kerja Islam berpengaruh 
signifikan positif terhadap komitmen organisasi pada CV Dilla Offset 
Sukoharjo. 
3. Komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan tidak berpengaruh, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai t hitung 0,384 > lebih kecil dari t tabel 1,671 
dengan nilai signifikansi 0,703. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 
ditolak,komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
CV Dilla Offset Sukoharjo. 
4. Etika kerja Islamberpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan 
komitmen organisasi sebagai variabel intervening. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai sobel test yaitu t hitung lebih besar t tabel 1,764 > 1,671. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yaitu pengaruh etika kerja 
Islam terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasi pada CV 
Dilla Offset Sukoharjo. 
5.2. Keterbatasan penelitian  
Beberapa hal yang menjadikan adanya keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah :  
1. Responden penelitian ini adalah 75 perawat pada RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak 
dapat digenaralisir bagi setiap perawat rumah sakit.  
2. Karena minimnya pengawasan yang dilakukan saat pengisian data serta 
keterbatasan waktu responden saat mengisi kuesioner, maka 
92 
 
 
 
dimungkinkan responden menjawab dengan tidak cermat dan tidak jujur. 
Sehingga menyebabkan jawaban responden yang tidak sesuai dengan 
pernyataan. 
5.3. Saran 
Berdasarkan  kesimpulan  dan  keterbatasan  yang  ada  dalam  penelitian  
ini,  maka  dapat  dikemukakan  beberapa  saran  sebagai  berikut: 
1. Peneliti  selanjutnya  untuk  mengembangkan  instrumen  penelitian  yang  
lebih  baik  dan  memperluas  variabel  penelitian. 
2. Sumberdaya manusia merupakan bagian yang sangat penting bagi perusahaan, 
dapat di lihat bahwa tiap tahun nya karyawan CV. Dilla Offset mengalami 
penurunan jumlah karyawan, tugas perusahaan yaitu adalah menjaga aset yang 
perusahaan miliki salah satunya adalah asset terpenting dalam suatu 
perusahaan adalah sumberdaya manusia, perusahaan harus menjaga dan 
mengelola sumberdaya manusia yang mereka miliki. Maka ada baik nya tiap 
karyawan harus dilibatkan dalam segala pengambilan keputusan dalam setiap 
permasalahan yang terjadi di perusahaan, dengan dilibatkan nya karyawan 
tersebut maka karyawan merasa bahwa keberadaan nya diakui dan karyawan 
merasa mereka dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap 
perkembangan perusahaan, dengan begitu dapat meningkatkan komitmen 
organisasi kepada perusahaan dan akan berdampak juga pada meningkatkan 
kinerja karyawan. 
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3. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain sehingga diperoleh 
variasi variabel yang lebih lengkap yang mampu mempengaruhi komitmen 
organisasi. 
4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan semakin memperluas penelitian etika 
kerja Islam dengan sampel penelitian tidak hanya pada karyawan yang 
beragama Islam, tetapi juga terhadap karyawan yang beragama non Islam, 
sehingga penelitian dapat digeneralisasi bagi seluruh karyawan. 
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KUESIONER 
Pengaruh Penumbuhan Etika Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan 
dengan Komitmen Organisasi sebagai Variabel Intervening 
Bersama ini saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner yang 
dibawah ini informasi yang Bapak/Ibu berikan merupakan bantuan yang sangat 
berarti dalam menyelesaikan penelitian ini. Atas bantuan dan perhatiaannya saya 
ucapkan terimakasih. 
❖ Petunjuk pengisian pertanyaan : 
1. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan cara 
memberikan tanda checklist (√) pada kotak yang tersedia. 
2. Mohon supaya menjawab satu jawaban yang paling sesuai untuk setiap 
pertanyaan yang diberikan. 
3. Mohon kiranya Bapak/Ibu setelah selesai mengisinya mengembalikan 
kepada yang menyerahkan kuesioner. 
Alternatif pilihan : 
1 : Sangat Setuju Sekali 
2 : Sangat Setuju 
3 : Setuju 
4 : Netral 
5 : Agak Tidak Setuju 
6 : Tidak Setuju 
7 : Sangat Tidak Setuju 
❖ Identitas Responden 
1. Usia    :      …………….Tahun 
2. JenisKelamin :              Perempuan                                   Laki-
laki 
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KUESIONER PENELITIAN 
A. ETIKA KERJA ISLAM 
1. Saya niat bekerja karena Allah SWT. 
1 2 3 4 5 6 7 
       
 
2. Ketika ada pekerjaan saya selalu mengerjakan dengan rasa tanggung jawab 
yang 
 Tinggi. 
1 2 3 4 5 6 7 
       
 
3. Saya selalu bertindak jujur dalam bekerja. 
1 2 3 4 5 6 7 
       
 
4. Saya bekerja sesuai tuntunan dan ajaran Rasulullah SAW.  
1 2 3 4 5 6 7 
       
 
5. Saya bekerja dengan sungguh-sungguh melebihi karyawan yang lainnya. 
1 2 3 4 5 6 7 
       
 
6. Pekerjaan saya memberikan kemajuan dalam diri saya. 
 
7. Apabila dalam bekerja saya melakukan kesalahan hingga merugikan 
perusahaan saya bersedia untuk menerima konsekuensi. 
1 2 3 4 5 6 7 
1 2 3 4 5 6 7 
       
101 
 
 
 
       
 
 
8. Pekerjaan saya menjadikan saya pribadi yang lebih mandiri. 
1 2 3 4 5 6 7 
       
 
B. KomitmenOrganisasi 
1. Saya akan merasa bahagia dapat menghabiskan sisa karir saya 
diperusahaan ini. 
1 2 3 4 5 6 7 
       
 
2. Saya memiliki kesamaan pelayanan terhadap customer dengan perusahaan. 
1 2 3 4 5 6 7 
       
 
3. Saya memiliki keterikatan yang kuat dengan perusahaan. 
1 2 3 4 5 6 7 
       
 
4. Saya selalu bekerja keras untuk mensukseskan perusahaan 
1 2 3 4 5 6 7 
       
 
5. Saya secara emosional merasa terikat ingin memajukan perusahaan 
1 2 3 4 5 6 7 
       
 
6. Saya tidak akan keluar dari perusahaan, walaupun banyak tawaran dari 
perusahaan lain 
 
1 2 3 4 5 6 7 
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7. Saya bersedia ditempatkan di bagian mana saja dalam perusahaan ini 
1 2 3 4 5 6 7 
       
 
8. Saya bahagia karena pekerjaan ini tidak bertentangan dengan hati nurani 
1 2 3 4 5 6 7 
       
 
C. Kinerja Karyawan 
1. Kuantitas kerja yang saya lakukan dapat selalu melebihi target perusahaan 
1 2 3 4 5 6 7 
       
 
2. Hasil kerja saya memiliki kualitas yang lebih baik daripada karyawan yang 
lain 
1 2 3 4 5 6 7 
       
 
3. Saya mampu bekerja secara efektif dan efisien 
1 2 3 4 5 6 7 
       
 
4. Saya mampu bekerja dengan teliti dan cepat 
1 2 3 4 5 6 7 
       
 
5. Kuantitas hasil kerja yang saya lakukan sudah sesuai dengan standart kerja 
yang ditetapkan 
1 2 3 4 5 6 7 
       
 
6. Saya selalu mampu menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yang relatif 
cepat dari biasanya 
1 2 3 4 5 6 7 
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7. Saya selalu mempunyai keinginan untuk mengembangkan kemampuan 
dalam pekerjaan 
1 2 3 4 5 6 7 
       
 
8. Saya tidak mudah putus asa meskipun melakukan kesalahan kerja 
1 2 3 4 5 6 7 
       
 
 
 
 
~ TERIMAKASIH~ 
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LAMPIRAN 2 
No. EKI1 EKI2 EKI3 EKI4 EKI5 EKI6 
Total 
EKI 
rata-
rata 
1 4 4 4 4 2 3 21 3,5 
2 4 4 3 4 2 3 20 3,33333 
3 3 4 4 4 4 4 23 3,83333 
4 4 5 4 4 3 4 24 4 
6 4 4 4 4 3 2 21 3,5 
7 5 3 4 4 4 4 24 4 
9 4 3 3 2 2 4 18 3 
10 4 2 5 4 5 5 25 4,16667 
11 5 5 5 5 4 4 28 4,66667 
12 4 5 4 4 4 4 25 4,16667 
13 4 3 2 4 4 4 21 3,5 
14 4 5 4 4 4 4 25 4,16667 
15 4 4 5 5 5 4 27 4,5 
16 4 4 4 4 4 4 24 4 
17 5 5 5 5 5 5 30 5 
18 3 3 2 3 2 4 17 2,83333 
19 4 4 4 4 4 4 24 4 
20 4 3 4 4 4 4 23 3,83333 
21 3 4 4 4 4 4 23 3,83333 
22 4 4 4 4 3 3 22 3,66667 
23 3 2 3 3 3 3 17 2,83333 
24 5 3 5 4 3 3 23 3,83333 
26 4 5 5 5 4 4 27 4,5 
28 4 4 4 3 3 3 21 3,5 
29 4 3 3 4 2 3 19 3,16667 
30 5 5 5 3 5 5 28 4,66667 
31 2 2 3 3 2 4 16 2,66667 
32 4 4 4 4 4 4 24 4 
33 4 4 4 3 4 4 23 3,83333 
34 4 4 5 4 4 4 25 4,16667 
35 4 4 4 4 4 2 22 3,66667 
36 4 4 4 4 5 5 26 4,33333 
37 2 2 3 4 2 4 17 2,83333 
38 5 4 4 4 4 4 25 4,16667 
39 4 4 4 4 2 4 22 3,66667 
41 4 4 3 5 2 3 21 3,5 
105 
 
 
 
42 4 4 3 3 2 4 20 3,33333 
43 4 4 4 4 3 4 23 3,83333 
44 4 4 4 4 4 4 24 4 
45 3 2 4 3 2 2 16 2,66667 
46 4 4 5 5 4 4 26 4,33333 
47 4 3 3 3 4 4 21 3,5 
48 4 3 3 4 3 3 20 3,33333 
49 4 4 3 4 3 3 21 3,5 
50 3 4 4 4 4 4 23 3,83333 
51 4 5 5 5 3 4 26 4,33333 
52 4 4 4 4 4 4 24 4 
54 3 2 3 3 4 4 19 3,16667 
55 4 5 5 5 4 4 27 4,5 
56 5 5 4 4 4 4 26 4,33333 
57 4 5 5 5 4 4 27 4,5 
58 5 5 4 5 4 5 28 4,66667 
60 3 3 3 3 1 4 17 2,83333 
61 5 4 5 4 4 4 26 4,33333 
62 5 5 4 4 2 3 23 3,83333 
63 4 4 4 2 2 2 18 3 
 
 
KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 
Total 
KO 
rata-
rata 
4 4 4 4 4 4 24 4 
4 4 3 4 4 3 22 3,66667 
3 4 4 4 4 4 23 3,83333 
4 5 4 4 5 5 27 4,5 
4 4 4 4 1 4 21 3,5 
5 3 4 4 3 5 24 4 
4 3 3 2 2 3 17 2,83333 
4 2 5 4 1 4 20 3,33333 
5 5 5 5 5 4 29 4,83333 
4 5 4 4 3 4 24 4 
4 3 2 4 5 4 22 3,66667 
4 5 4 4 4 4 25 4,16667 
4 4 5 5 3 3 24 4 
4 4 4 4 4 4 24 4 
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5 5 5 5 5 5 30 5 
3 3 2 3 2 4 17 2,83333 
4 4 4 4 4 2 22 3,66667 
4 3 4 4 2 3 20 3,33333 
3 4 4 4 4 4 23 3,83333 
4 4 4 4 3 3 22 3,66667 
3 6 3 3 2 2 19 3,16667 
5 3 5 4 3 3 23 3,83333 
4 5 5 5 4 2 25 4,16667 
4 4 4 3 2 4 21 3,5 
4 3 3 4 2 2 18 3 
5 5 5 3 5 3 26 4,33333 
2 2 3 3 1 2 13 2,16667 
4 4 4 4 4 4 24 4 
4 4 4 3 3 4 22 3,66667 
4 4 5 4 5 5 27 4,5 
4 4 4 4 2 5 23 3,83333 
4 4 4 4 4 4 24 4 
2 2 3 4 4 2 17 2,83333 
5 4 4 4 4 3 24 4 
4 4 4 4 4 4 24 4 
4 4 3 5 3 3 22 3,66667 
4 4 3 3 3 4 21 3,5 
4 4 4 4 4 4 24 4 
4 4 4 4 4 4 24 4 
3 2 4 3 1 3 16 2,66667 
4 4 5 5 4 4 26 4,33333 
4 3 3 3 4 5 22 3,66667 
4 3 3 4 4 4 22 3,66667 
4 4 3 4 4 4 23 3,83333 
3 4 4 4 4 3 22 3,66667 
4 5 5 5 5 4 28 4,66667 
4 4 4 4 5 5 26 4,33333 
3 2 3 3 3 3 17 2,83333 
4 5 5 5 4 4 27 4,5 
5 5 4 4 5 5 28 4,66667 
4 5 5 5 5 3 27 4,5 
5 5 4 5 5 5 29 4,83333 
3 3 3 3 2 3 17 2,83333 
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5 4 5 4 1 2 21 3,5 
5 5 4 4 5 4 27 4,5 
4 4 4 2 2 2 18 3 
 
KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 
Total 
KK 
rata-
rata 
4 4 2 2 6 2 20 3,33333 
3 4 2 3 3 4 19 3,16667 
4 4 4 4 4 4 24 4 
5 4 3 4 4 5 25 4,16667 
1 1 2 2 2 2 10 1,66667 
4 4 4 4 4 4 24 4 
3 3 2 2 2 2 14 2,33333 
3 5 5 5 4 4 26 4,33333 
3 3 4 4 4 4 22 3,66667 
3 4 4 4 4 4 23 3,83333 
2 3 4 4 3 3 19 3,16667 
5 5 4 4 5 4 27 4,5 
3 3 5 4 5 5 25 4,16667 
5 4 4 4 4 4 25 4,16667 
5 5 5 5 5 5 30 5 
4 4 2 2 2 2 16 2,66667 
2 4 4 4 4 4 22 3,66667 
4 4 4 4 4 4 24 4 
4 4 4 4 4 4 24 4 
3 3 3 3 3 3 18 3 
4 2 2 3 7 2 20 3,33333 
3 3 3 3 3 3 18 3 
4 4 4 4 4 4 24 4 
4 4 3 3 3 4 21 3,5 
3 1 2 2 2 2 12 2 
5 5 5 5 5 5 30 5 
2 3 2 2 2 2 13 2,16667 
4 4 4 4 4 4 24 4 
4 4 4 4 4 4 24 4 
5 5 4 4 4 4 26 4,33333 
3 2 2 2 1 2 12 2 
4 4 5 5 5 5 28 4,66667 
2 2 2 2 2 2 12 2 
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3 4 4 4 3 4 22 3,66667 
5 5 2 2 3 2 19 3,16667 
3 4 2 3 3 3 18 3 
4 4 2 2 2 2 16 2,66667 
4 4 3 4 4 4 23 3,83333 
4 4 4 4 3 4 23 3,83333 
2 3 2 2 2 3 14 2,33333 
5 5 4 4 5 5 28 4,66667 
4 4 4 4 3 4 23 3,83333 
4 4 3 3 3 3 20 3,33333 
4 4 3 3 3 4 21 3,5 
3 3 4 4 4 4 22 3,66667 
5 5 3 4 4 4 25 4,16667 
5 5 4 4 4 4 26 4,33333 
4 3 4 4 4 4 23 3,83333 
4 4 4 4 4 4 24 4 
4 4 4 4 4 4 24 4 
4 5 4 4 4 5 26 4,33333 
5 5 4 5 5 5 29 4,83333 
1 2 1 1 2 1 8 1,33333 
5 2 4 4 4 4 23 3,83333 
5 4 2 3 4 4 22 3,66667 
4 2 2 2 2 1 13 2,16667 
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Lampiran 3  
Hasil Output Penelitian  
Reliabilitas &  Validitas  
Variabel Etika Kerja Islam 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,776 7 
Correlations 
 EKI1 EKI2 EKI3 EKI4 EKI5 EKI6 Total EKI 
EKI1 Pearson Correlation 1 ,573** ,469** ,324* ,364** ,129 ,665** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,015 ,006 ,344 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 
EKI2 Pearson Correlation ,573** 1 ,519** ,505** ,309* ,187 ,739** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,020 ,167 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 
EKI3 Pearson Correlation ,469** ,519** 1 ,504** ,546** ,226 ,777** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,094 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 
EKI4 Pearson Correlation ,324* ,505** ,504** 1 ,402** ,237 ,695** 
Sig. (2-tailed) ,015 ,000 ,000  ,002 ,079 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 
EKI5 Pearson Correlation ,364** ,309* ,546** ,402** 1 ,541** ,774** 
Sig. (2-tailed) ,006 ,020 ,000 ,002  ,000 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 
EKI6 Pearson Correlation ,129 ,187 ,226 ,237 ,541** 1 ,548** 
Sig. (2-tailed) ,344 ,167 ,094 ,079 ,000  ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 
Total EKI Pearson Correlation ,665** ,739** ,777** ,695** ,774** ,548** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 56 56 56 56 56 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Variabel Komitmen Organisasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,768 7 
 
Correlations 
 KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 Total KO 
KO1 Pearson Correlation 1 ,455** ,469** ,324* ,337* ,350** ,672** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,015 ,011 ,008 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 
KO2 Pearson Correlation ,455** 1 ,420** ,399** ,511** ,216 ,736** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,002 ,000 ,110 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 
KO3 Pearson Correlation ,469** ,420** 1 ,504** ,220 ,113 ,612** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001  ,000 ,103 ,407 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 
KO4 Pearson Correlation ,324* ,399** ,504** 1 ,491** ,221 ,691** 
Sig. (2-tailed) ,015 ,002 ,000  ,000 ,101 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 
KO5 Pearson Correlation ,337* ,511** ,220 ,491** 1 ,436** ,789** 
Sig. (2-tailed) ,011 ,000 ,103 ,000  ,001 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 
KO6 Pearson Correlation ,350** ,216 ,113 ,221 ,436** 1 ,591** 
Sig. (2-tailed) ,008 ,110 ,407 ,101 ,001  ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 
Total KO Pearson Correlation ,672** ,736** ,612** ,691** ,789** ,591** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 56 56 56 56 56 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Variabel Kinerja Karyawan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,803 7 
 
Correlations 
 KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 Total KK 
KK1 Pearson Correlation 1 ,634** ,370** ,480** ,528** ,496** ,711** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 
KK2 Pearson Correlation ,634** 1 ,499** ,584** ,451** ,627** ,766** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 
KK3 Pearson Correlation ,370** ,499** 1 ,930** ,570** ,828** ,849** 
Sig. (2-tailed) ,005 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 
KK4 Pearson Correlation ,480** ,584** ,930** 1 ,665** ,897** ,923** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 
KK5 Pearson Correlation ,528** ,451** ,570** ,665** 1 ,596** ,781** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 
KK6 Pearson Correlation ,496** ,627** ,828** ,897** ,596** 1 ,900** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 
Total KK Pearson Correlation ,711** ,766** ,849** ,923** ,781** ,900** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 56 56 56 56 56 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Asumsi Klasik 
Persamaan I 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 56 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,79890804 
Most Extreme Differences Absolute ,109 
Positive ,065 
Negative -,109 
Test Statistic ,109 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,098c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1,578 1,654  ,954 ,344   
Total EKI ,932 ,072 ,870 12,975 ,000 1,000 1,000 
a. Dependent Variable: Total KO 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 554,855 1 554,855 168,342 ,000b 
Residual 177,984 54 3,296   
Total 732,839 55    
a. Dependent Variable: Total KO 
b. Predictors: (Constant), Total EKI 
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Persamaan II 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 56 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,02503763 
Most Extreme Differences Absolute ,106 
Positive ,106 
Negative -,094 
Test Statistic ,106 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,179c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -6,975 2,831  -2,464 ,017   
Total EKI 1,152 ,247 ,758 4,660 ,000 ,243 4,117 
Total KO ,089 ,231 ,062 ,384 ,703 ,243 4,117 
a. Dependent Variable: Total KK 
 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,812a ,660 ,647 3,082 2,327 
a. Predictors: (Constant), Total KO, Total EKI 
b. Dependent Variable: Total KK 
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